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SINOPSIS 
 
 
Film dengan genre dokumenter dengan tema inkulturasi budaya Jawa 
terhadap budaya pendatang Tiong Hoa ini berangkat dari ide dasar masih adanya 
bentuk-bentuk interaksi yang terbatas pada golongan etnis tertentu, dimana 
interaksi ini terjadi di tengah-tengah kentalnya budaya Jawa. “Tembok-tembok” 
pembatas ini masih sangat kentara, khususnya di Surakarta. 
Dari sekian permasalahan Komunikasi Antarbudaya, dalam film 
“Ampyang Balong” ini memfokuskan permasalahan pada bentuk-bentuk interaksi 
etnis pendatang Cina/ Tiong Hoa dengan etnis Jawa yang masih terbatas. Dipilih 
masalah interaksi antar etnis, karena film maker berpendapat bahwa interaksi yang 
seharusnya terjadi antara etnis pendatang Cina dengan etnis Jawa merupakan 
bentuk Komunikasi Antarbudaya yang  menjelma menjadi alat untuk menghindari 
munculnya bibit-bibit konflik antar etnis pendatang dengan pribumi. 
 Adapun ringkasan cerita dari film “Ampyang Balong” adalah sebagai 
berikut: Solo, kota budaya yang terkenal dengan sentral kebudayaan Jawanya ini, 
menjadi tempat bermukim etnis pendatang Cina. Etnis pendatang Cina ini 
membawa budayanya di tengah-tengah kentalnya budaya Jawa.   
Budaya etnis pendatang Cina ini, mengandung unsur-unsur “defensive” 
yang tinggi. Akan tetapi, sebagai etnis pendatang, etnis Cina harus dapat 
beradaptasi dengan sistem budaya Jawa sebagai budaya dominan. Terutama 
mereka melewati proses adaptasi pada masa Soeharto.   
Namun, dengan sistem adaptasi yang harus dilakukan etnis pendatang 
Cina, membuat unsur-unsur budaya Cina secara perlahan luntur karena 
didominasi oleh kuatnya budaya Jawa sejalan dengan interaksi lintas etnis 
tersebut. Bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara etnis Cina dengan etnis Jawa, 
didasari oleh harmonisasi budaya yang saling berjalan secara selaras melalui 
sistem kepercayaan dan perdagangan. Dengan begitu, terjadilah pembauran antara 
etnis Cina dengan etnis Jawa. Pembauran yang dapat memperkuat integrasi 
bangsa ini dapat terlihat dengan jelas ketika telah mencapai proses perkawinan 
antar etnis (amalgamation).  
Serta sekarang terdapat pula hasil kebudayaan yang mencerminkan proses 
amalgamasi itu sendiri. Contohnya adalah Barongsai, PMS, produk kuliner pasar, 
dsb. 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 
 
Koentjaraningrat1 mengatakan; kebudayaan adalah keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kebudayaan dapat dibedakan 
dalam tiga sistem atau wujud, yaitu: 
1. sistem budaya, yaitu kompleks ide – ide dan gagasan manusia yang 
menjadi sumber inspirasi dan orientasi dalam menghadapi masalah 
kehidupan manusia. Orientasi atau pandangan ini mengkristal kuat sebagai 
jiwa dari kelompok masyarakat tertentu. Gagasan itu saling berkaitan satu 
sama lain menjadi suatu sistem yang berpola (habit of thinking). 
2. Sistem sosial, yaitu tindakan yang berpola (habit of doing) dari 
sekelompok masyarakat. Sistem sosial ini terdiri dari pola aktivitas-
aktivitas manusia yang saling berinteraksi (berhubungan) serta bergaul 
satu dengan yang lain dari waktu ke waktu, selalu membentuk dan 
mengikuti pola-pola tertentu yang kemudian menetap dalam bentuk adat 
tata perilaku. 
3. kebudayaan fisik, merupakan keseluruhan hasil fisik, perubuatan dan 
karya manusia dalam sekelompok masyarakat. Oleh karena itu sifatnya 
paling konkret, dapat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba. 
 
 
                                                 
1 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Anropologi, (1981:193) 
II. Nilai Budaya Jawa dan Cina  
Berdasarkan dokumenter ‘Ampyang Balong’, maka untuk membicarakan 
sistem nilai budaya antara kebudayaan Jawa dan Tionghoa, akan digunakan 
kerangka kajian yang pernah dikembangkan oleh C. dan F. Kluckhohn 2, yang 
secara universal membagi nilai-nilai budaya dari semua bangsa di dunia ke dalam 
lima kategori berdasarkan lima masalah universal terpenting di dalam kehidupan 
kelompok manusia, yaitu: 
 
(1) Masalah mengenai hakekat hidup 
Orang Jawa pada dasarnya menganggap hidup sebagai rangkaian peristiwa 
yang penuh kesengsaraan, yang harus dijalankan dengan tabah dan pasrah. 
Mereka menerima keadaannya sebagai nasib. Tetapi orang hidup senantiasa 
berikhtiar untuk memperbaikinya. 
Sedangkan ahli filsafat Tionghoa mengatakan, tingkat tertinggi yang dapat 
dicapai manusia adalah kedudukan sebagai orang yang “arif bijaksana”, yaitu 
suatu tingkat dimana diri pribadinya sudah “sama” dengan alam semesta 
(identification of the individual with univere). Dalam ajaran Budha dikatakan 
bahwa hakekat hidup manusia adalah dukkha, yang diterjemahkan sebagai 
penderitaan. Semua pendapat tadi menggambarkan suatu sudut pandang yang 
menganjurkan agar supaya orang menjauhi jaring-jaring keduniawian yang penuh 
dengan godaan dan kesengsaraan. Hal ini terjadi juga di dalam kampung Balong, 
dimana banyak penduduk lokal campuran Cina Jawa masih banyak mempunyai 
pemikiran yang berhubungan dengan dukkha tadi. Masyarakat kampung Balong 
                                                 
2 Opcit 1984:435 
sangat menikmati dan menerima kebudayaan yang sekarang eksis di dalam 
kehidupan mereka. Taraf ekonomi yang rendah dari rata-rata taraf ekonomi di 
kampung-kampung lain di Sekitar Solo tidak membuat suasana kampng menjadi 
lesu. Banyak kegiatan perdagangan pasar yang masyarakat Balong jalani. 
Masyarakat Balong banyak yang bekerja dan menyuplai jajanan pasar di pasar 
Gede dan pasar Gandekan Solo. Dengan penghasilan ini mereka merasa yakin 
akan masa depannya dan sudah merasa bahagia.  
 
(2) Hakekat kerja 
Rakyat kecil biasanya akan mengatakan bahwa mereka dapat makan  
(ngupaya upa), sehingga muncul ungkapan aja ngaya, aja ngangsa dalam 
menempuh hidup. Sedangkan kalangan pelajar dan priyayi memandang masalah 
tujuan akhir serta terpengaruhinya daya upaya manusia dihubungkan dengan 
pahala, sesuatu yang baru akan mereka peroleh di akhirat kelak. Sedangkan bagi 
orang Tionghoa agar seseorang mencari kekayaan dan pangkat, tersirat juga dalam 
kata-katanya; “kekayaan dan pangkat adalah hal yang diinginkan manusia tetapi 
jika hal-hal itu tidak dimiliki melalui jalan yang halal, tidak mungkin 
dimilikinya.” Dengan ajaran tentang Jen pula Konfusius mengajarkan orang untuk 
hidup dengan rajin, tanpa mengengal lelah. Hidup dengan rajin, ulet, tanpa 
mengenal lelah, mencari kekayaan dan kesetiaan dalam keluarga, membuat orang 
Tionghoa mempunyai sifat suka bekerja keras untuk mencari kekayaan bagi 
kebahagiaan keluarganya. Dari film documenter ‘Ampyang Balong’ diperlihatkan 
bahwa kehidupan di kampung balong sangatlah sederhana. Pemahaman kejawen 
dan abangan yang sangat kuat menjadikan mereka masyarakat yang ‘sosialis’. 
Mereka berpandangan bahwa kekayaan bukan satu-satunya jalan yang harus 
dikejar. Tetapi ada makna yang lebih penting dalam menjalani hidup, yaitu 
persaudaraan yang kuat di dalam keluarga primer, sekunder, tetangga dan pada 
akhirnya menuju Balong yang kuat dan aman. Pandangan ini sangatlah kuat pada 
pendapat umum. 
 
(3) Hubugan antara manusia dan alam  
Terhadap alam, mereka memilih untuk berusaha hidup selaras dengan 
alam, bahkan berkewajiban “memperindah keindahan dunia”. Konsep selaras ini 
mereka hubungkan dengan ide-ide mistis mengenai manunggalnya alam dengan 
Allah, atau dengan konsep-konsep religi magi mengenai kekuatan-kekuatan alam. 
Pada orang Tionghoa juga demikian. Pada ajaran Taoisme, hubungan manusia 
dengan alam memiliki makna transenden maupun immanen. Keduanya 
mempunyai makna jalan terakhir dan merupakan jalan alam semesta, sebagai 
kaidah, irama, dan kekuatan pandang dalam seluruh alam dan asas penata yang 
berada di belakang semua yang ada. Dengan demikian pada orang Tionghoa juga 
dikenal kehidupan yang selaras dengan alam semesta, dan dihubungkannya 
dengan dunia ide-ide mistis, yang berkaitan dengan konsep religio-magi. 
Hubungan yang selaras ini sudah banyak terbukti di banyak tempat. Masyarakat 
Tiong Hoa sering berkelompok dan mendirikan suatu komunitas cultural di suatu 
wilayah tertentu yang sebelumnya asing bagi mereka. Pada tempat baru itu 
masyarakat Tiong Hoa berusaha menyesuaikan diri mereka akan kultur setempat. 
Berusaha masuk dan berakulturasi dengan penduduk lokal demi mendapatkan 
pengaruh dan image baik yang pada akhirnya demi melancarkan kepentingan 
ekonomi dan eksistensi hidup komunitasnya. Di Balong sendiri hal ini sudah 
berlangsung puluhan tahun yang lalu. Kaum Tiong Hoa dengan perdagangannya 
menguasai bagian Pasar Gede dan daerah Sudiroprajan serta menguasai jalur 
perdagangan kali Pepe. Selain itu masyarakat Tiong Hoa pada waktu itu juga 
mempunyai pendekatan kepada masyarakat local dengan tidak menggunakan 
tendensi yang radikal seperti yang dilakukan bangsa Belanda. Dengan pendekatan 
ekonomi perdagangan tersebut masyarakat lokal secara natural dapat membaur 
dengan etnis Tiong Hoa secara perlahan. Salah satunya melalui amalgamasi yang 
diperlihatkan dalam film dokumenter ‘Ampyang Balong’.   
 
(4) Persepsi mengenai waktu 
Pada masyarakat Jawa, umumnya rencana-rencana, keputusan-keputusan 
serta orientasi tingkah laku mereka tujukan pada persepsi waktu masa kini. 
Sedangkan kehidupan orang priyayi selain persepsi waktu masa kini, juga 
mempunyai persepsi waktu masa lampau, berkenaan dengan nostalgianya pada 
benda-benda pusaka, kegemarannya untuk menngusut silsilah, sejarah 
kepahlawanan, karya pujangga-pujangga kuno dan sebagainya. Sehubungan 
dengan alam pemikiran fungsional pada kultur Cina ada kecenderungan manusia 
Cina memiliki orientasi pada masa yang akan datang, namun untuk jangka waktu 
yang pendek yang bersifat praktis. Tetapi orientasi ini tidak terungkap secara 
eksplisit seperti pada budaya Barat, melainkan secara inherent kultur Cina 
memiliki potensi untuk berorientasi waktu pada masa yang akan datang, meskipun 
itu tampak seperti suatu “gambling” sekalipun. Di dalam komunitas Tiong Hoa 
yang kini sudah tidak ‘murni’ lagi di kampung Balong, masih ada juga 
masyarakat yang tetap memelihara pusat pembakaran jenasah di daerah Kepanjen 
Sudiroprajan. Tempat pembakaran jenasah yang sudah berumur 80 tahun ini, terus 
dipelihara oleh masyarakat setempat. Mereka meyakini roh para leluhur yang 
bersemayam di dalam rumah pambakaran itu akan selalu menjaga kampung 
Balong dari segala mara bahaya yang hadir sewaktu-waktu. Roh para leluhur ini 
juga diyakini mampu membuat keturunan Tiong Hoa di kampung ini mendapat 
masa depan yang cerah, terutama pada pendidikan, jodoh, dan keberuntungan di 
masa tua. 
 
(5) Hubungan antara manusia dan sesamanya. 
Tingkah laku dan adat sopan santun orang Jawa terhadap sesamanya 
sangat berorientasi secara kolateral. Bahwa mereka hidup tidak sendiri di dunia, 
maka mereka hidup saling tolong menolong, saling memberikan bantuan. Mereka 
mengembangkan sikap tenggang rasa (tepa salira), dan berlaku conform dengan 
sesamanya. Mereka juga mengintensifkan solidaritas antara para anggota suatu 
kelompok kerabat. Pada Tionghoa penekanannya pada kepentingan keluarga 
daripada individu dan masyarakat. Perbedaan ini tampak pada ajaran Konfusius 
yang banyak berbicara tentang keluarga, serta pernyataan bahwa tiga di antara 
lima hubungan manusia merupakan hubungan keluarga. Bahkan negeri Cina 
sendiri sering dijuluki sebagai negeri keluarga. Pengaruh paham abangan yang 
berasal dari komunitas jawa tradisional yang telah berakulturasi dengan kaum 
Tiong Hoa ini, membuat rasa untuk mencintai tanah Jawa lebih kuat daripada 
ingatan mereka terhadap leluhurnya di tanah Tiongkok/Cina. Kepercayaan yang 
sudah turun temurun mengakar kuat pada anak-anak Balong pun sudah sangat 
‘Jawa’, walaupun logat bahasa mereka masih kental dengan ‘Cina’-nya  
 
III.  Nilai Sosial Jawa dan Cina 
Selain memiliki sistem budaya, masyarakat  Jawa maupun Tionghoa 
memiliki nilai-nilai sosial yang biasanya berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
Beberapa nilai-nilai sosial pada masyarakat Jawa adalah sebagai berikut: 
(1) Nilai Kerukunan  
Orang Jawa biasa hidup secara rukun. Tujuan dari prinsip kerukunan ialah 
untuk mempertahankan keadaan masyarakat yang harmonis. Atas nama prinsip 
kerukunan orang Jawa berusaha untuk menghilangkan tanda-tanda ketegangan 
masyarakat atau antar pribadi, sehingga hubungan sosial tetap tampak harmonis 
dan baik, meskipun harmonis ini relatif sifatnya. Biasanya mereka akan 
menghindar konflik dengan cara membiarkan permasalahan itu berlalu atau 
dibatinkan. Spontanitas dalam memberikan reaksi dengan mengungkapkan diri 
dan mengambil posisi tertentu dianggap tidak etis, karena akan mengundang 
konflik. Keadaan rukun akan memuaskan orang Jawa, sekalipun itu suatu kesan 
belaka yang tidak mencerminkan hakikatnya. Situasi ini cukup menggelitik, tapi 
justru dianggap sesuatu yang menarik dan dianggap baik. Ajaran Konfusius 
menolak kekerasan dan mendasarkan diri pada saling percaya, menunjukkan nilai-
nilai yang menjauhkan diri dari konflik. Ditambah ajarannya tentang Jen 
(kebaikan), Chun-tzu (suka melayani atau menolong orang lain, berjiwa besar), 
Konfusius benar-benar mengajarkan nilai kerukunan pada orang Tionghoa. Hal 
yang sama ditemui pada ajaran Taoisme, yaitu mengenai paham Pasifisme yang 
menolak kekerasan. Ada semboyan Taoisme yaitu, “mereka yang mengetahui 
tidak akan bicara sedangkan mereka yang bicara tidak mengetahui.” Kalau makna 
ini ditafsirkan bebas dapat berarti bahwa orang yang berbicara tidak tahu oleh 
karena belum saling memahami. Tapi orang yang “tahu” telah memahami dan 
akan diam. Di sini taoisme mengajak orang belajar memahami orang lain. Percaya 
atau tidak percaya, berdasarkan film ‘Ampyang Balong’, terlihat bahwa 
masyarakat Tiong Hoa yang telah berkulturasi dengan masyarakat lokal di 
Balong, banyak yang melakukan proses penyesuaian sebagai aplikasi pemahaman 
mereka akan komunitas yang akan bersatu dengan-nya. Dewi dan Joko di film 
‘Ampyang Balong’ misalnya, mereka akhirya melakukan proses pindah agama 
melalui konstitusi agama yang berlaku demi melancarkan proses perkawinan 
mereka. Ini adalah bukti yang dilakukan masyarakat Balong yang melakukan 
akulturasi disana untuk melancarkan proses penyesuaian dan pengertian demi 
keselarasan kehidupan di masa depan. 
    
(2) Prinsip hormat 
Prinsip ini mengatakan bahwa setiap orang dalam berbicara dan 
membawakan diri selalu harus menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, 
sesuai dengan derajat dan kedudukannya dalam masyarakat. Kehormatan 
sedemikian penting pada masyarakat Jawa. Segala perbuatan aib akan dipendam 
sedalam-dalamnya, bahkan kalau perlu ada  kalanya aib itu dilihat sisi positifnya 
atau dicari “jalan tengahnya” yang dapat mengembalikan kehormatan, sekalipun 
hal itu bertentangan dengan etika, misalnya. Ungkapan “mikul dhuwur mendhem 
jero” berlaku disini. Pada Konfusiusme, penghormatan didasarkan pada usia dan 
hubungan kekeluargaan. Bagi orang Cina usia memberikan nilai, martabat dan 
keutamaan kepada semua hal, baik itu merupakan suatu objek, lembaga maupun 
kehidupan pribadi. Sebagai akibatnya, penghormatan harus selalu mengarah ke 
atas, kepada mereka yang telah maju dan berdiri di depan kita.     
 
(3) Etika kebijaksanaan 
Orang yang bijaksana menangkap bahwa yang paling baik baginya adalah 
hidup yang sesuai dengan peraturan-peraturan moral, bahkan apabila itu berarti ia 
harus melawan nafsu-nafsunya dan harus rela untuk tidak langsung memenuhi 
semua kepentingan jangka pendek. Dengan demikian konsep etika kebijaksanaan 
orang Jawa didasarkan pada etika moral. Menurut ajaran Konfusisus, tentang 
membangun masyarakat ideal, yaitu dengan  mengutamakan kebijaksanaan yang 
hanya dapat dicapai melalui terciptanya manusia yang ideal, yaitu melalui 
pendidikan moral.  Pandangan tepo seliro yang mengakar di kampung Balong 
pada film Ampyang Balong sangatlah kuat. Ditambah dengan paham abangan 
yang tidak memandang status membuat mereka berusaha menjadi bijaksana 
dengan ‘jalan mereka’ sendiri.   
 
(4) Jalan tengah 
Dalam budaya Jawa segala sesuatu menjadi relatif dan tidak mutlak. 
Begitu juga norma-norma moral, hanya berlaku secara relatif. Norma-norma itu 
memang berlaku, tapi tidak mutlak seratus persen, jangan-jangan ia akan 
kehilangan jarak dan pandangan-pandangan secara keseluruhan. Manusia Jawa 
biasa menggunakan jalan tengah untuk melihat keseluruhannya. Mencari jalan 
tengah dirasa lebih enak, akan memudahkan orang untuk berhubungan dengan 
berbagai pihak serta menambah persahabatan, karena ia bisa merangkul kedua 
pihak yang berjauhan itu. Menurut Taoisme, jalan tengah akan menjauhi segala 
hal yang menuju kepada fanatisme. Tidak ada sudut pandang dalam dunia yang 
relatif ini yang dapat dipandang sebagai sudut pandang yang mutlak. Hidup dan 
mati sendiri dipandang sebagai suatu tahap yang relatif dari keseimbangan Tao 
yang mencakup segala-galanya.     
 
(5) Perkawinan 
   -  JAWA 
H. Geertz 3 mengatakan pada masyarakat Jawa, perkawinan merupakan 
suatu peristiwa yang harus terjadi pada kehidupan seseorang. Perkawinan di Jawa 
tidak dipandang semata-mata sebagai penggabungan dua jaringan keluarga yang 
luas. Tetapi yang dipentingkan adalah pembentukan sebuah rumah tangga sebagai 
unit yang berdiri sendiri. 
Pandangan ini tampak jelas di dalam istilah yang lazim untuk kawin ialah 
“omah-omah” yang berasal dari kata omah atau rumah. Karena hanya sekedar 
membentuk rumah tangga saja, maka meskipun secara ekonomi belum memadai 
dan masih tergantug pada orang tuanya, pasangan itu dapat dengan mudah 
memperoleh restu dan diijinkan kawin oleh orang tua. 
Mereka umumnya biasa kawin pada usia muda. Secara adat apabila 
seorang mempunyai anak gadis yang telah berusia 20 tahun tapi masih belum 
menemukan jodohnya atau pacar akan menjadi malu, karena ia mempunyai 
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seorang anak perawan tua. Hal ini mungkin terjadi karena anak itu enggan kawin, 
atau juga karena tidak ada yang tertarik untuk meminangnya. Oleh sebab itu, 
orang tuanya berusaha untuk mencarikan jodoh bagi anak gadisnya secepat 
mungkin. Kemudian anak gadisnya dikawinkan dengan seorang lelaki, walau 
untuk sementara; dengan maksud bahwa anak gadisnya telah kawin meskipun 
seminggu setelah perkawinan pasangan muda itu cerai. Sekalipun demikian ada 
pengharapan bahwa setelah anaknya menjanda, maka dengan mudah dia akan 
mendapatkan suami lagi. Karena laki-laki yang dulu bimbang untuk 
meminangnya karena takut terlibat perkawinan pertama yang biasanya dirayakan 
secara besar-besaran, yang memakan banyak biaya – sekarang tidak perlu takut 
lagi pada biaya. Anak perempuan itu sendiri karena telah mengalami perkawinan, 
akan kehilangan rasa malunya dan berhasrat untuk kawin lagi. Sekalipun 
perempuan itu pernah menikah, ia dapat lebih bebas daripada sebelumnya, 
sehingga lebih mempunyai kesempatan untuk berkenalan dengan laki-laki. Bagi 
orang Jawa pertemuan secara sambil lalu dapat dengan cepat menjurus ke 
perkawinan. Tidak aneh bagi seseorang untuk berkali-kali kawin tanpa 
mengendapkan terlebih dahulu pengenalannya dalam suatu hubungan yang 
mantap. 
Hal yang perlu diberi garis bawah adalah bahwa pada dasarnya pemilihan 
pasangan hidup menjadi masalah pribadi, dan keluarga terdekat relatif kecil 
pengaruhnya. Hanya masalah pribadi kadang-kadang tidak terlepas dari masalah 
keluarga. Pada masyarakat Jawa dikenal pula lembaga perjodohan, yaitu 
perkawinan anak-anak diatur orang tua kedua belah pihak tanpa sepengetahuan 
anak yang bersangkutan. Orang tua menentukan bakal jodoh dan memutuskan hari 
perkawinannya. Untuk menentukan jodoh dan bakal hari perkawinan ini 
digunakan petungan mengenai kecocokan hari kelahiran bakal pengantin. Apabila 
mereka telah menikah, antara suami istri punyai kekuasaan yang sama/struktur 
bilateral. Dengan demikian motivasi perkawinan pada tradisi Jawa untuk mencari 
status perkawinan dalam susunan struktur sosial. Mereka kawin hanya sekedar 
kewajiban yang harus dialami oleh setiap orang. Sehingga muncul ungkapan Jawa 
bahwa orang belum dianggap belum dewasa bila belum menikah, walaupun 
persiapan materiil-moril belum memadai. 
- TIONGHOA 
Kalau pada tradisi Jawa kawin cerai merupakan kejadian yang dianggap 
menonjol dalam perkawinan, maka sebaliknya pada masyarakat Cina, perceraian 
merupakan kejadian yang aib. Masalah yang terkandung dalam perceraian adalah 
tidak ada rasa hormat diantara pasangan itu. Istri tidak berbakti pada suami atau 
sebaliknya. 
Perkawinan yang melibatkan keluarga besar pada tradisi Tionghoa 
menyebabkan orang tua terlibat dalam pengaturan. Oleh karena itu, masalah 
keluarga atau perceraian dianggap sebagai perbuatan yang menentang orang tua, 
sehingga pasangan itu dianggap tidak berbakti. Kejadian-kejadian yang mendekati 
ke arah perceraian adalah masalah mengembalikan menantu wanita kepada orang 
tuanya, karena tidak cocok atau tidak memuaskan (pada masyarakat Cina, 
biasanya anak perempuan ikut pihak/”diboyong”/suaminya; berbeda pada orang 
Jawa yang memungkinkan pihak laki-laki ikut pada keluarga istri). Orang tua dari 
anak perempuan dianggap tidak bisa mendidik anaknya. Pengembalian ini 
dianggap tidak bisa mendidik anaknya. Pengembalian ini dianggap paling aib dan 
orang tua sedapat mungkin menghindarkan kejadian itu. Biasanya ikatan anak-
anak dan orang tua sejak kecil telah dibina sedemikian rupa (ajaran Pak Tik), 
sehingga anak itu patuh dan mengabdi kepada orang tua.  
Penyesuaian seorang menantu wanita ini bagi yang baru dirasakan berat. 
Pada masa dahulu kalau masa penyesuaian ini tidak tertahankan lagi, banyak yang 
bunuh diri sebagai penyesuaian terakhir, daripada dikembalikan kepada orang 
tuanya. Hal serupa ini merupakan kejadian biasa, sebagai akhir konflik yang tak 
terpecahkan, terutama kalau terjadi antara suami-istri. Ada juga kecenderungan 
pada masyarakat Tionghoa untuk berpoligami. Namun poligami ini harus disertai 
dengan tanggung jawab yang berkenaan dengan hao (bakti anak kepada orang 
tua), yaitu bila seorang istri tidak bisa memberikan anak atau anak laki-laki. Anak 
laki-laki ini sangat dibutuhkan dalam keluarga untuk meneruskan nama keluarga 
dan memimpin atau memelihara abu leluhur di rumah. Sehubungan dengan hao 
tadi dapat terjadi seorang istri rela meminta sendiri kepada suaminya untuk 
mengembil seorang istri lagi untuk mendapatkan seorang anak laki-laki untuk 
melaksanakan hao tadi. 
Inti yang terpenting akulturasi antar budaya adalah penggabungan 
golongan-golongan yang berbeda latar kebudayaannya menjadi satu kebulatan 
sosiologis dan budaya. Hal itu berarti ingin pula diambil secara fleksibel unsur 
kebudayaan mana yang akan dibuang dan dipertahankan, asal saja unsur 
kebudayaan yang diambil dapat berpadu secara harmonis dengan unsur 
kebudayaan yang lain, yang kemudian pantas disebut sebagai kebuadayaan (milik) 
bangsa Indonesia. Demikian pula apakah golongan minoritas harus bergabung 
dengan golongan mayoritas, dapat dikatakan relatif sifatnya. Sebab dalam 
kehidupan sehari-hari, suatu kebudayaan tidak dapat lepas sepenuhnya dari 
pengaruh budaya lain. Suatu masyarakat meskipun itu mayoritas tidak bisa sama 
sekali lepas dari pengeruh budaya lain – asal saja pengaruh itu tidak merugikan 
atau merusak kepribadian mayoritas, bahkan dapat membantu terbentuknya kultur 
yang lebih sesuai dengan semangat pembangunan, sehingga dapat menunjang 
keberhasilan pembangunan. 
Rasa saling menerima, memahami dan menghormati dari kedua kultur 
yang berbeda, merupakan suatu konsekuensi yang harus dapat diterima. Sebagai 
indikasi penerimaan kultur yang harmonis adalah tidak adanya pihak yang 
dirugikan perasaan dan jiwanya. Untuk itu sebenarnya harus ada sikap yang 
terbuka dari kedua belah pihak. Ketertutupan dari salah satu pihak justru akan 
merusak keagungan dari pengertian suatu asimilasi. Seiring dengan era 
keterbukaan yang sedang dijalankan dan bila di masa-masa mendatang, moment 
ini sangat tepat untuk membicarakn masalah pembauran. 
Asimilasi membutuhkan suatu proses. Proses ini pertama-tama 
membutuhkan prasyarat, yaitu bila terjadi saling penyesuaian diri sehingga 
memungkinkan terjadinya kontak dan komunikasi sebagai landasan untuk dapat 
berinteraksi dan saling memahami diantara kedua etnis. Dengan demikian akan 
terbentuk satu kesatuan definisi dalam menafsirkan suatu ungkapan atau simbol-
simbol dari lawan bicara. Terbentuknya satu kesatuan definisi ini akan 
memudahkan dan memperlancar suatu interaksi di segala bidang kehidupan. 
Seperti diketahui asimilasi ternyata menyangkut banyak dimensi 
kehidupan. Sebagai pengetahuan dapat dikutip dari Milton Gordon, seorang ahli 
sosiologi dari Amerika Serikat. Ia telah merinci konsep asimilasi sebagai proses 
sosial yang menyangkut baik kelompok mayoritas maupun minoritas dalam tujuh 
macam asimilasi yang berkaitan satu sama lain:  
1. Asimilasi kebudayaan atau akulturasi yang bertalian dengan perubahan 
dalam pola-pola kebudayaan guna penyesuaian diri dengan kelompok 
mayoritas; 
2. Asimilasi struktural yang bertalian dengan masuknya golongan-golongan 
minoritas secara besar-besaran dalam kelompok-kelompok, perkumpulan-
perkumpulan dan pranata-pranata pada tingkat kelompok primer dari 
golongan mayoritas; 
3. Asimilasi perkawinan atau amalgamasi yang bertalian dengan perkawinan 
antar golongan secara besar-besaran; 
4. Asimilasi identifikasi yang bertalian dengan perkembangan rasa 
kebangsaan berdasarkan mayoritas. 
5. Asimilasi sikap yang bertalian dengan tidak adanya prasangka; 
6. Asimilasi perilaku yang bertalian dengan tidak adanya diskriminasi; 
7. Asimilasi “civic” yang berkaitan dengan tak adanya bentrokan mengenai 
sistem nilai dan pengertian kekuasaan  4 
Dengan pengetahuan primer ini asimilasi akan mudah bergulir ke dalam 
tujuh bentuk asimilasi diatas, sehingga asimilasi dapat berjalan dengan lancar, 
“pas” dan tidak hambar. Asimilasi tidak sekedar percampuran dua kebudayaan 
dari bentuk luar, yang memberi kesan sekedar formalitas dalam betuk kerjasama 
yang akhir-akhir ini (pernah) dilakukan/digalakan, seperti kerjasama di bidang 
bisnis dan perbankan. Dikhawatirkan kerjasama ini lebih memiliki orientasi 
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ekonomi belaka atau motivasi lain dan bukannya motivasi kebangsaan. Sehingga 
desakan untuk kerjasama di bidang ekonomi-bisnis pada pertengahan tahun 1991 
memberi kesan pembauran sebagai “kambing hitam”, sedangkan pembauran 
dalam kehidupan sehari-hari masih merupakan masalah. Desakan yang semula 
berilham dari ide Soeharto untuk kerjasama di bidang ekonomi rupanya berakhir 
pada sesuatu yang tidak diharapkan, sehingga soeharto kembali menetralisir 
himbauan itu agar masalah pembauran jangan dibesar-besarkan. Semakin 
diperbincangkan, pada masa itu, justru akan semakin memperuncing masalah. 
 Hal ini tidak akan terjadi apabila sebelumnya para pelaku asimilasi, 
artinya harus ada landasan kuat yang dibangun di atas bentuk-bentuk asimilasi, 
sehingga tidak ada sesuatu yang dikorbankan perasaannya dari salah satu pihak. 
Nilai budaya yang mewarnai pola kehidupan suatu masyarakat harus menjadi di 
atas landasan itu baru kemudian dapat digalakkan bentuk-bentuk asimilasi yang 
lain. 
Secara teoritis puncak dari bentuk asimilasi adalah asimilasi perkawinan. 
Asimilasi perkawinan memberi pengertian bersatunya jiwa , kepribadian, sifat dan 
perilaku dari kedua insan (yang berlawanan jenis kelamin) yang berbeda etnis. 
Segala apa yang ada pada pasangan hidupnya, dengan segala latar belakang yang 
berbeda dapat diterima untuk kemudian berjalan bersama secara serasi menjadi 
teman hidup untuk selamanya dalam satu wadah rumah tangga yang sama. Tentu 
saja dalam praktek, asimilasi perkawinan ini tidak dapat direkayasa begitu saja 
seperti halnya bentuk-bentuk asimilasi yang lain – masalah serupa pernah menjadi 
perdebatan di Amerika serikat dengan istilah melting pot versus pluralisme,  yang 
berakhir dengan kemenangan pluralisme. Dalam perkawinan bersatunya dua insan 
yang berlawanan jenis terjadi dengan memegang etika perkawinan itu sendiri, 
yaitu asimilasi perkawinan bukanlah semacam peternakan manusia. Bila dengung 
pembauran cukup lancar –sekali lagi asimilasi kutural sebagai landasan dan 
prasyaratnya- maka asimilasi perkawinan akan berjalan dengan sendirinya. 
Sebagai suatu studi ide perkawinan campur dapat dipelajari sebagai suatu opini 
yang dapat memberi warna bagi berlangsungnya proses asimilasi.  
Di film ‘Ampyang Balong’ focus utama cerita yang disorot adalah 
perkawinan campuran itu sendiri. Dalam film itu, penulis ingin mengangkat 
fenomena akulturasi yang unik dalam masyarakat Balong sendiri. Akulturasi  
kental  yang terjadi di dalam masyarakat Balong adalah amalgamasi. Dalam 
sejarahnya amalgamasi antara Cina dan Jawa ini tidak menghasilkan suatu 
resistensi yang kuat dari masyarakat local (Jawa). Penerimaan masyarakat local 
terhadap komunitas Cina/Tiong Hoa seiring dengan budaya perdagangan Ting 
Hoa yang masuk. Budaya perdagangan ini ternyata tidak dipandang mengganggu 
bagi masyarakat local. Perdagangan ini justru dpandang menambah kekayaan 
local dalam kerabat dan tetangga. Dari anggapan ini akhirnya komunitas Tiong 
Hoa yang datang ke Balong secara perlahan masuk ke dalam keluarga Jawa 
melalui amalgamasi dengan lancer, tanpa suatu perlawanan.  
 
B.  PERUMUSAN MASALAH 
Perkawinan sebagai ungkapan nyata pola pemikiran, pola perilaku dan 
perwujudan fisik manusia yang akan memiliki pengaruh yang luas pada setiap 
aspek interaksi dengan kebudayaan lain. Pertautan antara kebudayaan yang satu 
dengan yang lain melalui lembaga perkawinan ini merupakan benih bagi 
berlangsungnya proses pembauran atau asimilasi secara natural.  
Oleh karena itu tinjauan nilai budaya sebagai akar kebudayaan suatu 
bangsa akan dapat membantu melihat pertautan dua kebudayaan yang berbeda 
tersebut. Pada akhirnya interaksi sosial ini akan berpengaruh pada penerimaan 
konsep perkawinan campur sebagai puncak dari bentuk asimilasi.  
Dengan demikian dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Sejauh mana pengaruh keluarga pasangan Cina-Jawa dapat menimbulkan 
suatu interaksi (rekonsiliasi) sosial dan budaya dalam hubungannya 
mewujudkan pembauran dan kerukunan antar golongan etnis Jawa dan 
Tionghoa.  
2. Sejauh mana pengaruh kepercayaan masyarakat lokal maupun masa 
kepemimpinan orde baru mempengaruhi tatanan sosial budaya Balong 
dalam proses pembauran dan kerukunan antara golongan etnis Jawa dan 
Tionghoa. 
3. Sejauh mana individu yang terlibat dalam perkawinan campur antar etnis 
atau amalgamasi menanggapi proses perpindahan agama yang terjadi 
dalam perkawinannya 
4.  Sejauh mana individu yang terlibat dalam perkawinan campur antar etnis 
atau amalgaasi menanggapi proses penyesuaian identitas dari kedua 
kebudayaan yang berbeda dalam proses menuju perkawinan antar ras atau 
amalgamasi. 
 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Sebagaimana telah diketahui masalah integrasi bangsa dan negara salah 
satunya adalah masalah pembauran yang kadangkala muncul secara laten dan 
sporadis. Oleh sebab itu setelah kerusuhan rasial pada tahun 1998 masalah 
pembauran perlu dapat perhatian agar dapat memupuk usaha pembauran, sehingga 
secara umum tujuan dari dokumenter ini bermaksud melihat hambatan-hambatan 
dan memberikan orientasi bagi upaya berlangsungnya proses pembauran. 
Secara khusus studi ini bertujuan untuk melihat terminologi secara audio 
maupun sosial bagaimana pembauran di kampung Balong terjadi. Kampung ini 
menjadi gambaran bagi kampung Pecinan lainnya bagaimana proses asimilasi 
interaksi sosial melalui perkawinan campur atau amalgamasi itu terjadi. 
 
D. KERANGKA PEMIKIRAN 
 Saya mulai kerangka pemikiran saya dengan beberapa teori yang 
melandasi proses/jalan pemikiran dalam proses akulturasi Cina Jawa yang terjadi 
di Balong. Teori yang saya kemukakan di dalam kerangka pemikiran ini sudah di 
jabarkan di dalam bab landasan teori.  
 Penjabaran masalah akulturasi dalam bentuk amalgamasi ini sebagai 
berikut:  
 Pertama – tama kita masuk dalam kelompok social yang ada di kampong 
Balong sendiri. Kelompok-kelompok sosial merupakan kesatuan sosial yang 
terdiri dari kumpulan individu-individu yang hidup bersama dengan mengadakan 
hubungan timbal balik yang cukup intensif dan teratur, sehingga daripadanya 
diharapkan adanya pembagian tugas, struktur, serta norma-norma tertentu yang 
berlaku bagi mereka. 
Berdasarkan atas besar kecilnya jumlah anggota kelompok dapat 
dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu: 
a. kelompok primer  
b. kelompok sekunder 
Dalam kelompok primer anggota / manusia yang menjadi subjek perilaku proses 
social mempunyai ciri yaitu mempunyai hubungan yang saling berdekatan yang 
terlihat dalam hubungan fisik (kekerabatan ayah dan ibu dan anak), jumlah yang 
paling kecil, mempunyai tujuan hidup dan cita-cita yang sama secara harfiah 
hubungan keturunan. Serta yang paling penting adalah hubungan kekerabatan 
yang berlangsung secara permanen. Dalam hubungan yang permanen ini terdapat 
proses penanaman budaya, etika, norma maupun aturan sosial yang kuat. Proses 
penanaman kebiasaan yang kita sebut dengan budaya ini sangat lah kuat bahkan 
bisa dikatakan yang paling kuat dibandingkan dengan proses sosial yang berada 
pada kelompok sosial lainnya. Faktor yang menyebabkan kuatnya penanaman ini 
adalah : karena hubungan keluarga yang berlangsung lama antara ayah ibu dan 
anak yang terjalin sejak sang anak lahir. Dari situ proses pengalaman etika, 
norma, dan kebiasaan yang ada dalam orang tua baik yang ditularkan secara 
langsung maupun tidak langsung telah menjadikan sang anak mengidentifikasi 
orang tua untuk menjadi contoh kelakuan dalam hidupnya yang bakal ia terapkan 
di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.  
Dalam film dokumenter ‘Ampyang Balong’ terlihat secara visual 
bagaimana orang tua dari Jovana (2 bulan), yang notebene sebagai anak dari Joko 
dan Pipit telah dikenalkan dengan tetangganya yang juga mempunyai garis 
keturunan campuran Cina – Jawa. Proses perkenalan yang ditampilkan secara 
akrab ini menggambarkan sifat dan kebiasaan dari orang tua Jovana yang juga 
mempunyai keluesan pergaulan untuk bersosialisasi, menyapa tetangga di 
sekitarnya. Kedua orang tua ini memperlihatkan sifat ramah kepada tetangganya 
yang merupakan lingkungan sosialnya. Saling berbagi kebahagiaan di antara 
kedua orang tua. Penjelasan konkretnya, secara tidak langsung jika budaya 
silahturahmi yang terjalin ini dipertahankan sampai anak dari Joko dan Pipit yang 
bernama Jovana ini beranjak besar dan mampu mengidentifikasi keadaan 
keluarganya, maka ia pun akan menyerap kelakuan keluarganya sebagai contoh 
dasar bagaimana ia kelak akan menerapkannya di dalam kehidupan sosial di 
dalam masyarakat luas. 
Visualisasi yang kedua pada kehidupan keluarga Dewi dan Dian. 
Pengalaman amalgamasi pada masa lalu yang terjadi pada kedua orang tua Dewi 
memberikan suatu gambaran kepada mereka, khususnya Dewi sebagai anak dari 
Tan Kwok Mu. Tan Kwok Mu mempunyai pengalaman dimana ia juga mendapat 
istri orang pribumi (Suprapti) yang mana dalam prosesnya mendapat pertentangan 
dari keluarga kedua belah pihak. Pertentangan yang terjadi lebih mengarah pada 
perbedaan etnis antara Tan Kwok Mu dan Suprapti (Jawa). Tan Kwok Mu 
menceritakan pengalaman proses sosial ini kepada kedua anaknya. Dari cerita ini 
terjadi transformasi pengalaman secara psikologis maupun pengetahuan dari 
orang tua kepada anaknya. Dewi sebagai anak kandung dari Tan Kwok Mu yang 
telah lama bahkan dari kecil hidup dengan kedua orang tuanya pastilah sudah 
mengidentifikasi pengalaman hidup kedua orang tuanya. Kebiasaan yang secara 
langsung maupun tak langsung yang Dewi serap menjadikannya terbiasa dengan 
pergaulan campur yang ia jalani sehingga sekarang pun ia telah mempunyai 
seorang suami dari etnis yang berbeda. Sudut pandang yang Dewi kemukakan 
pada film ini pun tidak memperlihatkan suatu resistensi akan kepercayaan 
amalgamasi ini. 
Inilah bagan yang menggambarkan proses sosial dari kelompok sosial 
yang paling kecil ini (kelompok primer) : 
Bagan 1.1  
PENJABARAN KONSEP ASIMILASI SOSIAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KELUARGA 
(KELOMPOK 
PRIMER) 
Perbedaan etnis 
Perbedaan ras 
Perbedaan agama 
Pengalaman sosial 
(amalgamasi) 
Penolakan kulturalisasi 
antar keluarga pada masa 
lalu 
Dialog antar etnik (antar 
kelompok primer 
Akomodasi, kooperasi 
asimilasi, amalgamasi 
Prinsip pemecahan 
konflik 
Proses 
transformasi 
budaya 
INDIVIDU 
(keturunan) 
Landasan daya tarik 
manusia 
Pengalaman 
sosialisasi dengan 
kelompok sosial lain 
Pengalaman 
amalgamasi 
Identifikasi budaya pada kelompok 
primer (keluarga) 
Dari proses sosial yang telah digambarkan pada bagan di atas. Kita menuju 
pada cerita selanjutnya. Cerita ini menuntun kita mengapa kuatnya proses sosial 
amalgamasi ini begitu masal terjadi di kampung Balong.  
Tidak banyak yang diceritakan maupun visualkan dalam dokumenter 
‘Ampyang Balong’ ini yang menceritakan bagaimana ada faktor lain yang 
menyebabkan lancarnya asimilasi sosial antar ras di kampung ini. Tetapi dengan 
pernyataan yang diungkapkan para tokoh dan seniman budaya yang telah 
mengalami sendiri naik turunnya kondisi politik maupun budaya lokal cukup 
membuktikan bagaimana proses akulturasi antar etnis di kampung ini ternyata 
juga mempunyai cerita yang menarik pada masa lalunya.  
Pernyataan yang diungkapkan oleh Wiharto dan Sarjono Lelono (aktivis 
budaya dan aktivis himpunan pedagang pasar tradisional) tentang asal mula 
terjadinya amalgamasi. Sejarah masa lalu menceritakan bagaimana persaingan 
antara kolonialis Belanda dan pendatang Cina dalam memperebutkan kekuasaan 
perdagangan di sekitar wilayah Sudiroprajan telah melahirkan budaya yang 
akhirnya menjadi bukti kontemporer eksistensi masyarakat di sekitar wilayah 
Sudiroprajan. Eksistensi yang diwujudkan dalam budaya-kebiasaan, etika, norma 
dan aturan-aturan yang berlaku di wilayah ini. 
Wiharto mengatakan bahwa komunitas Cina – Tionghoa asli yang pada 
jaman dahulu telah menduduki wilayah Sudiroprajan telah memiliki hubungan 
sosial yang diwujudkan dalam bentuk perdagangan. Tidak seperti kolonial 
Belanda, komunitas Tiong Hoa melakukan proses inkulturasi dengan cara yang 
lebih tidak menimbulkan suatu resistensi pada masyarakat lokal. Perdagangan 
yang dilakukan etnis Tiong Hoa memberi ruang bagi masyarakat lokal untuk 
masuk ke dalam komunitasnya dengan cara / mengusung aktifitas yang sama ini. 
perdagangan menimbulkan suatu interaksi sosial antar etnis dalam kehidupan 
sehari-harinya.   
1. A (Adaptation) adalah cara system beradaptasi dengan dunia material dan 
pemenuhan kebutuhan material untuk bertahan hidup (sandang, pangan, 
papan). Ekonomi teramat penting dalam subsistem ini. Dalam proses ini etnis 
Tiong Hoa memberi interaksi timbal balik dimana pertukaran modal 
perdagangan kepada masyarakat lokal telah menguntungkannya. Masyarakat 
pada masa lalu memberikan material perdagangan pasar pada masyarakat 
Tiong Hoa, sedangkan masyarakat Tiong Hoa pada akhirnya juga akan 
menjualnya pada masyarakat lokal. Di sini terjadi timbal balik yang 
seimbang.  
2. G (Goal attainment) adalah pencapaian tujuan. Subsistem ini berurusan 
dengan hasil atau produk (output) dari system dan kepemimpinan. Politik 
menjadi panglima dari teori ini. Berkumpulnya massa pada suatu wilayah 
yang telah memberinya penghasilan dan kehidupan sosial menjadikan 
masyarakat Tiong Hoa bertahan di wilayah ini. Politik, kepentingan yang 
didasarkan pula pada eksistensi komunitas dan budaya ini banyak 
menghadirkan pernikahan campur di dalam wilayah ini. Pernikahan untuk 
mempertahankan status kewarganegaraan demi melancarkan aktifitas 
bertahan hidup dalam suatu wilayah yang telah dibangun oleh leluhurnya 
(Tiong Hoa pada awal mula). 
3. I (Integration) dalah penyatuan subsistem ini berkenaan dengan menjaga 
tatanan. System hukum dan lembaga-lembaga atau komunitas-komunitas 
yang memperjuangkan tatanan sosial termasuk dalam kelompok ini. Integrasi 
pada masa kontemporer telah menghasilkan produk-produk budaya yang 
telah menjadi identitas wilayah dan pada akhirnya menjaga tatanan kultur dari 
budaya masa lalu yang telah dibangun tersebut. Integrasi yang terjadi dalam 
masyarakat Balong Sudiro menghasilkan produk antara lain Klentenk, 
Kuliner Pasar, Barongsai, tatanan perkotaan khas pecinan, produk budaya 
kepercayaan Kong Hu Cu serta PMS (Persatuan Masyarakat Surakarta) yang 
mana PMS ini telah menjadi sarana bagi masyarakat lokal dan bahkan seluruh 
masyarakat Surakarta untuk menuangkan segala bentuk apresiasi nilai budaya 
mereka ke dalam satu wadah perkumpulan. Dalam Perkumpulan Masyarakat 
Surakarta ini pula banyak kegiatan yang berhubungan dengan perhelatan 
budaya Tiong Hoa-Jawa digelar, antara lain Grebek Sudiro (telah 
divisualisasikan dalam dokumenter ‘Ampang Balong’) dan perhelatan ulang 
tahun klentenk tertua di Surakarta; Avalokitesvara dengan menghadirkan 
wayang potehi sebagai hasil budaya etnis Tiong Hoa. Itulah wujud dari 
integrasi sosial yang ada di Balong. 
4. L (Latent patern maintenance and tension management) mengacu pada 
kebutuhan masyarakat untuk mempunyai arah panduan yang jelas dan gugus 
tujuan dari tindakan. Lembaga-lembaga yang ada dalam subsistem ini 
bertugas untuk memproduksi nilai-nilai budaya, menjaga solidaritas dan 
menyosialisasikan nilai-nilai. Gereja, sekolah, dan keluarga termasuk dalam 
subsistem ini. Lembaga kepercayaan yang sudah terbangun lama di wilayah 
ini antara lain Kong Hu Cu, Kristen, dan Islam telah menjadikan mereka 
lembaga yang sudah teruji dalam menjaga nilai-nilai budaya sejak masa lalu. 
Kepercayaan memberikan nilai kuat dalam menjalani kehidupan termasuk 
etika dan norma sosial yang ada.  
Dari proses AGIL yang terjadi di Balong ternyata menghasilkan suatu 
kenyataan bahwa: proses akulturasi masal yang mendominasi adalah Cina dan 
Jawa. Kolonial Belanda bisa dikatakan gagal untuk masuk ke dalam 
komunitas lokal dikarenakan oleh cara dan perlakuan dalam proses sosialnya 
yang terlalu agresif dan bersifat menjajah. Perdagangan Belanda dilakukan 
nyaris tanpa ada timbal baliknya pada masyarakat lokal dan demi kepentingan 
kongsinya sendiri. Maka dalam proses sejarahnya sampai pada masa 
kontemporer ini Tiong Hoa lah yang berhasil masuk dalam lingkungan lokal 
(Jawa) atau dengan kata lain kulturasi telah berjalan dengan maksimal. 
Inilah bagan yang menjelaskan proses akulturasi Cina Jawa dari masa 
lalu sampai sekarang :     
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 1.2 STRUKTUR ASIMILASI SOSIAL BALONG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Etnis Tiong Hoa 
Etnis lokal 
Jawa 
Belanda 
Integrasi sosial 
Pembangunan kehidupan 
multikulturalisme 
Perubahan sosial 
Produk sosial 
multikulturalisme 
Disintegrasi sosial 
PMS, Klentenk, produk 
kuliner pasar, Barongsai, 
produk kerajinan 
kepercayaan Konghucu, dll 
Akulturasi tidak 
maksimal 
Akulturasi berjalan 
maksimal 
Masih berhubungan dengan sejarah terjadinya komunitas campur di 
kampung Balong. Kejayaan politik rezim orde baru ternyata telah merubah 
banyak tatanan dalam lingkungan budaya, etika dan norma dalam masyarakat 
Balong sendiri. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bengky Sugiarto dan Hwang 
Lie, ternyata terjadi perubahan perilaku pada keturunan campuran maupun Tiong 
Hoa yang tinggal di Balong. Bengky Sugiarto sendiri menyatakan bahwa sejak 
kepemimpinan rezim Soeharto / Orde Baru, banyak masyarakat keturunan Cina 
Jawa yang kehilangan identitasnya. Hal ini disebabkan oleh strategi politik yang 
dilakukan oleh Orde Baru yang membatasi kemajuan usaha dan segala aktifitas 
budaya Tiong Hoa di Balong. Oleh sebab itu pada jaman sekarang banyak 
generasi Balong yang telah melupakan produk budayanya. Gampangnya terjadi 
perpindahan agama pada amalgamasi dan sudah tidak digunakannya instrumen 
budaya Tiong Hoa (Inkulturer) secara kental pada beberapa upacara tradisional 
seperti perkawinan, kematian dan perayaan budaya lainnya. Pembatasan 
instrument yang dijalankan pada masa orde baru telah merusak tatanan masa kini 
sehingga bisa dikatakan Balong sekarang bukan pecinan murni karena banyak 
instrument budaya standar pecinan internasional (menurut istilah penulis) yang 
sudah banyak tercerabut dalam perjalanan sejarah eksistensinya menuju masa 
kontemporer ini.  
Individu pun telah berubah. Hal ini yang coba diangkat penulis pada 
bagian wawancara dengan Hwang Lie, seorang pengrajin rumah-rumahan untuk 
upacara kematian Konghucu. Hwang Lie mengatakan bahwa anak kandungnya 
ternyata tidak dapat mewarisi ketrampilan yang dimiliki ayahnya ini. Hal ini 
disebabkan oleh pindahnnya agama yang dianut oleh sang anak sehingga 
mengharuskan sang anak ini menjalani profesi lain jauh dari harapan ayahnya 
yaitu menjadi seorang pendeta. Usaha kerajinan rumah-rumahan khas Tiong Hoa 
untuk upacara peringatan kematian kepercayaan Konghucu ini telah Hwang Lie 
jalani sejak puluhan tahun lalu dan telah diwariskan oleh pendahulunya juga. 
Maka ia pun sekarang berharap ada keturunannya yang dapat meneruskan karya 
leluhur ini. Budaya barat yang telah melanda Indonesia pada masa kontemporer 
termasuk kepercayaan Kristen ini telah menjadikan anak Hwang Lie merubah 
identitasnya, dari yang semula Konghucu menjadi Kristen. Tentu saja jika diruntut 
lebih dalam ke masa lalu, budaya barat juga gampang masuk ke dalam masyarakat 
lokal dikarenakan oleh rusaknya prinsip-prinsip norma dan kepercayaan 
masyarakat lokal, sehingga tatanan hidup dalam keluarga yang dikatakan kuat itu 
pun sudah tidak punya landasan yang punya ikatan kuat,  termasuk pada keluarga 
Hwang Lie. Cerita keluarga Hwang Lie ini memberi suatu stereotype yang sama 
pula yang dialami banyak keluarga Tiong Hoa asli dalam kampung Balong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. Letak Wilayah Kelurahan Sudiroprajan  
 Kelurahan sudiroprajan terletak di Kecamatan Jebres kira-kira 1 km dari 
kota Surakarta. kelurahan Sudiroprajan terletak di sebelah selatan dari pusat kota 
mengingat bahwa Kelurahan Sudiraprajan ini di posisi yang strategis, yaitu berada 
di jalur utama lalu lintas transportasi sebagai pintu gerbang masuk kota Solo. 
 Dengan wilayah seluas 23 Ha. keluarahan Sudiroprajan terdiri dari 3 
lingkungan dan dibagi menjadi 9 RW dan 35 RT dengan batas wilayah sebagai 
berikut. 
(1) Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Purwodiningratan  
(2) Sebekah selatan berbatasan dengan kecamatan Pasar Kliwon  
(3) Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Kepatihan Wetan 
(4) Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Gandekan 
 
B. Kondisi Geografis 
 Mengenai kondisi geografis kelurahan Sudiroprajan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
(1) Ketinggian tanah dari permukaan laut: 109 m 
(2) Banyaknya curah hujan : 3000 mm/Th 
(3) Topografi: rendah 
(4) Suhu rata-rata: 30 derajat Celcius     
 
C. Kondisi Penduduk 
 Dengan 1123 KK jumlah seluruh penduduk Kelurahan Sudiroprajan 
tercatat dalam monografi dinamis Triwulan ke I bulan Maret 2009 adalah 2077 
dan perempuan 2502 jiwa.  
 
(1) Penduduk dalam kelompok Umur dan Kelamin 
Kelompok Umur Laki2 Perempuan Jumlah 
1 2 3 4 
0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-39 
40-49 
50-59 
60 + 
287 
165 
269 
261 
222 
221 
162 
245 
243 
2 
297 
175 
253 
381 
280 
270 
195 
313 
325 
13 
584 
340 
522 
642 
502 
491 
357 
558 
568 
15 
Jumlah 2077 2502 4579 
Sumber : Laporan Monografis Dinamis Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Triwulan ke I bulan Maret 2009 
 
(2) Mata Pencaharian (Bagi Umur 10 tahun ke atas) 
1. Petani sendiri                                      :  0     
2. Buruh tani                                           :  0 
3. Nelayan                                               :  0 
4. Pengusaha                                           : 83 
5. Buruh industri                                     : 93 
6. Buruh bangunan                                 : 16 
7. Pedagang                                            : 34     
8. Pengangkutan                                     :   0   
9. Pegawai Negeri (Sipil/ABRI)             : 23    
10. Pensiun                                             : 24            
11. Lain-lain                                        : 3807    
Jumlah                                                 : 4080 
Sumber : Laporan Monografis Dinamis Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Triwulan ke I bulan Maret 2009 
 
 
 
 
(3) Penduduk Menurut Pendidikan (Bagi Umur 5 tahun ke atas) 
Tamat Akademi/Perg.Tinggi               :  106 
Tamat SLTA                                        :   781 
Tamat SLTP                                         : 1141    
Tamat SD                                             : 1100 
Tidak Tamat SD                                   :   343  
Belum Tamat SD                                  :   671 
Tidak Sekolah                                       :   270  
Jumlah                                                   : 4080 
Sumber : Laporan Monografis Dinamis Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Triwulan ke I bulan Maret 2009 
 
(4) Penduduk WNA dan WNI keturunan  
 
Dewasa Anak Kebangsaan 
L P L P 
1. Cina 16 17 5 8 
2. Arab     
3. Belanda     
4. India     
5. lainnya     
Jumlah 16 17 13 8 
Sumber : Laporan Monografis Dinamis Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Triwulan ke I bulan Maret 2009 
 
 (5) WNI Keturunan  
Dewasa Anak Kebangsaan 
L P L P 
688 334 214 217 
    
1. 
2. 
Cina 
Lainnya 
    
jumlah 668 334 214 217 
Sumber : Laporan Monografis Dinamis Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Triwulan ke I bulan Maret 2009 
 
(6) Banyaknya Pemeluk Agama 
 
 1. Islam   : 2387 
 2. Katolik   : 1118 
 3. Kristen Protestan  :   685 
 4. Budha   :   203 
 5. Hindu   :       6 
 
  Jumlah   : 4579 
 
 
 
BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
PROSES SOSIAL  
Pengetahuan mengenai struktur masyarakat saja kiranya belum cukup 
memadai untuk menggambarkan kehidupan bersama manusia secara nyata. 
Struktur masyarakat barulah menggambarkan kehidupan bersama manusia dalam 
seginya yang statik. Agar dapat mengetahui gambaran yang lebih lengkap dan 
realistik mengenai kehidupan bersama manusia ini, kita perlu melengkapi diri 
dengan pengetahuan - pengetahuan mengenai proses-proses sosial yang terjadi 
dan terdapat di dalam masyarakat. Pengetahuan mengenai proses sosial ini akan 
memungkinkan seseorang untuk memahami segi-segi dinamika suatu masyarakat.  
 Proses sosial adalah setiap interaksi sosial yang berlangsung dalam suatu 
jangka waktu, sedemikian rupa hingga menunjukan pola-pola pengulangan 
hubungan perilaku dalam kehidupan masyarakat. Secara garis besar, proses sosial 
bisa dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu proses sosial yang asosiatif dan disosiatif  
 Proses sosial yang disebut asosiatif apabila proses itu mengindikasikan 
adanya “gerak pendekatan atau penyatuan”. Berikut ini akan dibahas empat 
bentuk khusus proses sosial yang asosiatif : 
Kooperasi  
 Kooperasi berasal dari dua kata latin, co yang berarti bersama-sama dan 
operani yang berarti bekerja. Kooperasi, dengan demikian, berarti bekerja sama. 
Kooperasi merupakan perwujudan minat dan perhatian orang untuk bekerja 
bersama-sama dalam suatu kesepahaman sekalipun motifnya sering dan bisa 
tertuju kepada kepentingan diri sendiri. 
 5Bentuk-bentuk kerja sama dapat kita jumpai dalam kelompok manusia 
manapun, baik pada kelompok-kelompok yang kecil maupun pada satuan-satuan 
kehidupan yang besar. Pada dasarnya proses sosial yang namanya kooperasi ini 
selalu sudah diperkenalkan kepada setiap anak manusia sejak kecil, ketika dia 
masih hidup di dalam keluarga orang tuanya. Dalam keluarga-keluarga, dan juga 
di dalam komunitas-komunitas tradisional yang kecil-kecil, bentuk-bentuk usaha 
kooperasi itu mungkin masih sederhana saja. Akan tetapi, di dalam masyarakat 
nasional atau kota yang serba kompleks, jalinan kooperasi itu tidak bisa dibilang 
sederhana.  
 Di dalam kelompok-kelompok kecil –seperti keluarga dan komunitas-
komunitas tradisional- proses sosial yang namanya kooperasi ini cenderung 
bersifat spontan. Inilah kooperasi yang terbentuk secara wajar di dalam kelompok-
kelompok yang disebut kelompok primer. Di dalam kelompok-kelompok ini 
individu-individu cenderung membaurkan diri dengan sesamanya di dalam 
kelompok, dan masing-masing hendak berusaha menjadi bagian dari 
kelompoknya. Di dalam kelompok-kelompok primer yang kecil dan bersifat tatap 
muka seperti ini, orang perorangan cenderung membaurkan diri dengan 
sesamanya di dalam kelompok, dan masing-masing hendak berusaha menjadi 
bagian dari kelompoknya. Di dalam kelompok-kelompok primer yang kecil dan 
bersifat tatap muka seperti ini, orang perorangan cenderung lebih senang bekerja 
dalam tim selaku anggota tim daripada bekerja sendiri sebagai perorangan. 
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 Berbeda halnya dengan kooperasi yang terjadi di dalam kelompok-
kelompok primer, kooperasi yang ada di dalam kelompok sekunder itu lebih 
bersifat direncanakan secara rasional dan sengaja daripada bersifat spontan atau 
berlandaskan emosi solidaritas. Kelompok-kelompok yang sedikit banyak bersifat 
terencana dan diatur, dan pada umumnya tak bersifat tatap muka. Segala bentuk 
organisasi modern adalah contoh kelompok sekunder macam ini, seperti 
organisasi pemerintahan, organisasi sosial, dan organisasi keagamaan. Kerja sama 
di dalam organisasi-organisasi ini tidak hanya akan melibatkan beberapa individu 
setempat saja, akan tetapi –karena luas dan meluasnya- akan melibatkan individu-
individu lain di tempat-tempat yang jauh, melintasi batas-batas daerah atau 
negara. Kerjasama internasional- missal PBB- adalah contoh proses sosial yang 
demikian luas ini. 
 Dalam kenyataannya, realisasi kooperasi itu diusahakan melalui berbagai 
macam usaha. Setidak-tidaknya ada empat macam bentuk usaha kooperasi yang 
dapat disebutkan disini, masing-masing adalah:  
1. Tawar-menawar (bargaining), yang merupakan bagian dari proses 
pencapaian kesepakatan untuk pertukaran barang atau jasa; 
2. Kooptasi (cooptation), yaitu usaha ke arah kerja sama yang dilakukan 
dengan jalan menyepakati pimpinan yang akan ditunjukkan untuk 
mengendalikan jalannya organisasi atau kelompok; 
3. Koalisi (coalition), yaitu usaha dua organisasi atau lebih yang –sekalipun 
mempunyai struktur berbeda-beda- hendak mengajar tujuan yang sama 
dengan cara yang kooperatif; 
4. Patungan (joint venture), yaitu usaha bersama untuk mengusahakan suatu 
kegiatan, demi keuntungan bersama yang akan dibagi nanti, secara 
proporsional dengan cara saling mengisi kekurangan masing-masing 
partner. 
 
Akomodasi 
 6Akomodasi adalah suatu proses ke arah tercapainya persepakatan 
sementara yang dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. 
Akomodasi ini terjadi pada orang-orang atau kelompok-kelompok yang mau 
tak mau harus bekerja sama, sekalipun dalam kenyataannya mereka masing-
masing selalu memiliki paham yang berbeda dan bertentangan. Tanpa 
akomodasi dan kesediaan berakomodasi, dua pihak yang berselisih paham tak 
akan mungkin bekerja sama untuk selama-lamanya. Akomodasi sering terjadi 
di dalam masyarakat, sehingga betapa pun seriusnya perbedaan pendapat 
sepasang suami istri, misalnya, masih tetap saja mereka bisa bertahan hiidup 
dan tinggal bersama dalam satu rumah (atau bahkan satu ranjang) sampai 
akhir hayatnya. 
 Sebenarnya akomodasi itu tidak pernah menyelesaikan sengketa secara 
tuntas untuk selamanya. Melalui akomodasi, perbedaaan pendapat tak akan 
ditiadakan; akan tetapi, sekalipun demikian, interaksi-interaksi masih akan 
dapat berlangsung terus. Dalam proses akomodasi, masing-masing pihak 
masih saja memegang teguh pendirian masing-masing namun sampai kepada 
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“kesepakatan untuk saling sepakat”, dan atas dasar toleransi atas perbedaan 
masing-masing itu lalu mempertahankan kelangsungan interaksi sosialnya.  
 
Asimilasi  
 Asimilasi merupakan proses yang lebih berlanjut apabila dibandingkan 
dengan proses akomodasi. Pada proses asimilasi terjadi proses peleburan 
kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau warga-warga dan dua-tiga kelompok 
yang tengah berasimilasi akan merasakan adanya kebudayaan tunggal yang 
dirasakan sebagai milik bersama. 
 7Asimilasi benar-benar mengarah kepada lenyapnya perbedaan. 
Perbedaan-perbedaan yang ada akan digantikan oleh kesamaan paham 
budayawi, dan karena juga akan digantikan oleh kesatuan pikiran, perilaku, 
dan mungkin juga tindakan. Jelaslah kalau asimilasi itu akan menyebabkan 
perubahan-perubahan penting di dalam masyarakat. Proses-proses asimilasi 
akan timbul apabila: 
1. Ada perbedaan kebudayaan antara kelompok-kelompok manusia yang 
hidup pada suatu waktu dan pada suatu tempat yang sama.  
2. Para warga dari masing-masing kelompok yang berbeda-beda itu dalam 
kenyataannya selalu bergaul secara intensif dalam jangka waktu yang 
cukup lama.  
3. Demi pergaulan mereka yang telah berlangsung secara intensif itu, 
masing-masing pihak menyesuaikan kebudayaan mereka masing-masing 
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sehingga terjadilah proses saling penyesuaian kebudayaan di antara 
kelompok-kelompok itu. 
 
Sementara itu beberapa sosial yang diketahui dapat mempermudah 
terjadinya asimilasi, antara lain: 
1. Sikap dan kesediaan menenggang. Apabila toleransi dapat 
dihidupkan di antara kelompok-kelompok manusia yang berbeda 
budaya itu, maka proses asimilasi akan mudah dilangsungkan 
tanpa banyak hambatan yang berarti. 
2. Sikap menghadapi orang asing berikut kebudayaannya. Sikap 
demikian ini akan memudahkan pendekatan-pendekatan warga dari 
kelompok-kelompok yang saling berbeda itu. 
3. Kesempatan di bidang ekonomi yang seimbang. Kesempatan di 
bidang ekonomi yang seimbang begini akan memberikan 
kemungkinan pada setiap pihak untuk mencapai kedudukan 
tertentu berkat kemampuan-nya. Hal demikian ini jelas akan 
menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan yang terjadi akibat 
kebudayaan yang berlainan dan berbeda-beda, yang oleh karena itu 
akan memudahkan asimilasi. 
4. Sikap terbuka golongan penguasa. Sikap terbuka golongan 
penguasa akan meniadakan kemungkinan diskriminasi oleh 
kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas, dan tiadanya 
diskriminasi antara kelompok akan memudahkan asimilasi. 
5. Kesamaan dalam berbagai unsur kebudayaan. Sekalipun 
kebudayaan masing-masing kelompok itu tidak sepenuhnya sama, 
namun sering kita saksikan bahwa dalam hal-hal atau unsur-unsur 
tertentu terdapat kesamaan. Kian banyak unsur-unsur kebudayaan 
kelompok-kelompok itu yang bersamaan akan kian mudahlah 
prasangka-prasangka antar kelompok itu dihilangkan, dan oleh 
karena itu asimilasi pun akan lebih mudah diusahakan. 
6. Perkawinan campuran. Misalnya, antara kelompok mayoritas dan 
warga kelompok minoritas, atau antara anggota golongan penjajah 
dan anggota golongan terjajah –sering pula merupakan langkah 
penting di dalam usaha-usaha penyelenggaraan asimilasi. 
7. Musuh bersama dari luar. Ancaman musuh bersama dari luar 
sering pula diperkirakan akan memperkuat rasa persatuan di dalam 
masyarakat. Sadar akan adanya ancaman musuh bersama, golongan 
di dalam masyarakat sering melupakan perbedaan-perbedaannya, 
karenanya lalu mudah berasimilasi. 
 
Proses asimilasi tidaklah akan terjadi apabila antar kelompok tidak tumbuh 
sikap toleransi dan saling berempati. Faktor-faktor yang disebutkan di atas kiranya 
akan mendorong lahirnya kedua sikap yang diprasyaratkan itu. 
 Selain faktor-faktor yang mempercepat asimilasi, ada pula beberapa faktor 
lain yang justru menghambat terjadinya asimilasi. Faktor-faktor tersebut antara 
lain adalah: 
1. Terisolasinya kebudayaan sesuai golongan tertentu di dalam masyarakat; 
2. Kurangnya pegetahuan suatu golongan tertentu mengenai kebudayaan 
yang dipunyai oleh golongan lain di dalam masyarakat. 
3. Perasaan takut kepada kekuatan kebudayaan kelompok lain yang dirasakan 
oleh warga suatu kelompok tertentu; 
4. Perasaan superior yang bercokol di hati para warga golongan pendukung 
kebudayaan tertentu yang mengakibatkan sikap meremehkan oleh mereka 
yang berperasaan superior ini terhadap kebudayaan kelompok lain; 
5. Perbedaan ciri badaniah antar kelompok, seperti misalnya warna kulit 
yang menandakan bahwa perbedaan antar kelompok yang ada itu tak 
hanya bersifat budayawi, tetapi juga rasial; 
6. Perasaan in group yang kuat, artinya bahwa para warga kelompok yang 
ada itu merasa sangat terikat kepada kelompok dan kebudayaannya 
masing-masing; 
7. Gangguan-gangguan diskriminatif yang dilancarkan oleh golongan yang 
berkuasa terhadap golongan minoritas; 
8. Perbedaan kepentingan dan pertentangan pribadi antara para warga 
kelompok, yang akhirnya bisa membawa-bawa pertentangan antar 
kelompok. 
 
Amalgamasi  
 8 Istilah perkawinan silang antar etnis, atau perkawinan campur yang 
melibatkan dua kebudayaan yang berbeda yang disebut amalgamasi. 
Amalgamasi berarti meleburnya semua budaya, baik yang dianut mayoritas, 
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kaum kuat, minoritas, maupun kaum lemah guna membentuk budaya dominan 
yang baru. Amalgamasi berbeda dengan asimilasi ataupun akulturasi. 
Asilimasi adalah proses di mana budaya yang dianut oleh mayoritas atau kaum 
kuat dijadikan satu-satunya budaya – yang lain hilang atau lebur di dalamnya. 
Sedangkan pada proses akulturasi, budaya yang dianut minoritas atau kaum 
lemah tidak hilang. Akan tetapi, budaya-budaya itu secara signifikan 
kehilangan pengaruh, karena telah disesuaikan dengan budaya mayoritas atau 
kaum kuat. 
INTERAKSI SOSIAL DAN SIMBOL 
Secara teoritis, sekurang-kurangnnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 
interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi. Terjadinya 
suatu kontak sosial tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi juga 
tergantung kepada adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut. Sedangkan 
aspek terpenting dari komunikasi adalah bila seseorang memberikan tafsiran 
pada sesuatu atau perikelakuan orang lain. 
 Dalam komunikasi sering kali muncul berbagai macam penafsiran 
terhadap makna sesuatu atau tingkah laku orang lain –yang mana itu semua 
ditentukan oleh perbedaan konteks sosialnya. Warna hitam, misalnya, suatu 
saat bisa berarti buruk, seperti misalnya untuk menyebut lokalisasi (daerah 
hitam) atau ilmu yang dipraktikkan untuk tujuan jelek (ilmu hitam). Tetapi 
warna hitam, terkadang juga bisa berarti lain. Di kalangan etnis tertentu, secuil 
kain hitam yang ditempelkan di lengan baju berarti mereka tengah berduka 
cita. Warna hitam juga terkadang diartikan sebagai perlambang kejujuran. 
Contoh lain : seorang wanita menangis tersedu-sedu, suatu saat bisa 
ditafsirkan sebagai ekspresi kesedihan. Tetapi, di saat bersamaan perilaku 
wanita yang mengucurkan air mata itu bisa pula ditafsirkan sebagai “air mata 
buaya” atau sebagai ekspresi kegembiraan yang sangat. Penafsiran mana yang 
dipilih orang tergantung konteks situasinya. Seorang pelajar yang menangis 
tersedu-sedu karena baru saja membaca pengumuman bahwa ia diterima 
kuliah di universitas terkemuka, tentu air mata yang dikeluarkan adalah air 
mata kebahagiaan, bukan kesedihan. 
 Komunikasi melalui isyarat-isyarat sederhana adalah bentuk paling 
elementer dan yang paling pokok dalam komunikasi. Tetapi pada masyarakat 
manusia “isyarat” komunikasi yang dipakai tidaklah terbatas pada bentuk 
komunikasi ini. Hal ini disebabkan karena manusia mampu menjadi objek 
bagi dirinya sendiri (dan juga sebagai subjek yang bertindak) dan melihat 
tindakan-tindakannya seperti orang lain dapat melihatnya. Dengan kata lain 
manusia dapat membayangkan dirinya secara sadar dalam perilakunya dari 
sudut pandang orang lain. Sebagai akibatnya, mereka dapat 
mengkonsentrasikan perilakunya dengan sengaja untuk membangkitkan tipe 
respons tertentu dari orang lain.  
 Karakteristik khusus dari komunikasi manusia adalah mereka tidak 
terbatas hanya menggunakan isyarat-isyarat fisik sebagaimana halnya 
dilakukan binatang. Di dalam berkomunikasi manusia menggunakan kata-
kata, yakni symbol-simbol suara yang mengandung arti bersama dan bersifat 
standar. Dalam hal ini, tidak perlu selalu ada hubungan yang intrinsik antara 
satu bunyi tertentu dengan respons yang disimbolkannya. 
 Namun perlu diingat makna dari suatu symbol tertentu tidak selalu 
bersifat universal: berlaku sama di setiap situasi dan daerah. Nilai atau 
makna sebuah symbol tergantung kapada kesepakatan orang-orang atau 
kelompok yang mempergunakan symbol itu. Makna suatu symbol tertentu 
dalam proses interaksi sosial tidak bisa begitu saja bisa langsung diterima 
dan dimengerti oleh semua orang, melainkan harus terlebih dulu 
ditafsirkan.  
KELOMPOK-KELOMPOK SOSIAL 
 Kelompok-kelompok sosial merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari 
kumpulan individu-individu yang hidup bersama dengan mengadakan hubungan 
timbal balik yang cukup intensif dan teratur, sehingga daripadanya diharapkan 
adanya pembagian tugas, struktur, serta norma-norma tertentu yang berlaku bagi 
mereka. 
 9Dengan kata lain, setiap kumpulan individu tidak dapat disebut kelompok 
sosial selama belum memenuhi syarat-syarat seperti: 
1. Setiap individu harus merupakan bagian dari kesatuan sosial. 
2. Terdapat hubungan timbale balik di antara individu-individu yang 
tergabung dalam kelompok. 
3. Adanya sosial-faktor yang sama dan dapat mempererat hubungan mereka 
yang tergabung dalam kelompok. Sosial-faktor tersebut antara lain: nasib 
yang sama, kepentingan yang sama, tujuan yang sama, dan lain 
sebagainya. 
4. Berstruktur, berkaidah, dan mempunyai pola perilaku. 
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5. Bersistem dan berproses. 
Kelompok sosial yang paling sederhana, yaitu keluarga dan hampir semua 
manusia pada mulanya menjadi anggota kelompok keluarga. Walaupun setiap 
saat para anggotanya menyebar, akan tetapi mereka pada saat-saat tertentu 
berkumpul kembali dan saling bertukar pengalaman, sehingga pada akhirnya 
dalam keluarga akan terjadi perubahan-perubahan. Oleh sebab itulah, maka 
kelompok-kelompok sosial itu akan mengalami perubahan-perubahan, baik 
dalam bentuk maupun aktifitasnya. 
 10Mengenai pembagian kelompok sosial dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa tipe yang dapat ditinjau dari beberapa sudut atau berdasarkan atas 
berbagai kriteria atau ukuran. 
 Kelompok sosial pada dasarnya dapat dibedakan atas:  
- kelompok sosial yang teratur  
- kelompok sosial yang tidak teratur 
Dari kedua kelompok tersebut di atas masih dibedakan lagi menjadi beberapa 
jenis. Untuk kelompok-kelompok sosial yang teratur dikenal beberapa bentuk 
antara lain: 
2. Yang berdasarkan atas besar kecilnya jumlah anggota kelompok dapat 
dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu: 
a. kelompok primer  
b. kelompok sekunder 
3. Yang berdasarkan atas derajat organisasinya dibedakan menjadi: 
a. kelompok formal 
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b. kelompok informal 
4. Yang berdasarkan atas interaksinya dibedakan menjadi  
a. kelompok referensi  
b. kelompok membership 
 
 
Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder 
Atas dasar besar kecilnya jumlah anggota kelompok, maka Charles Horton 
Cooley membedakan antara kelompok primer dengan kelompok sekunder.  
Cooley menerangkan kelompok primer berdasarkan atas 3 tinjauan sebagai 
berikut : 
A. Kondisi-kondisi fisik kelompok primer  
1. Tidak cukup hanya hubungan saling mengenal saja, akan tetapi 
yang terpenting adalah bahwa anggota-anggotanya secara fisik 
harus saling berdekatan. 
2. Jumlah anggotanya harus kecil, agar supaya mereka dapat 
saling kenal dan saling bertemu muka. 
3. Hubungan antara anggota-anggotanya agak permanen. 
B. Sifat-sifat hubungan primer 
1. Adanya kesamaan tujuan diantara para anggotanya yang berarti 
bahwa masing-masing individu mempunyai keinginan dan 
sikap yang sama dalam usahanya untuk mencapai tujuan, serta 
salah satu pihak harus rela berkorban demi untuk kepentingan 
pihak lainnya. 
2. Hubungan pirmer ini harus secara suka rela, sehingga pihak-
pihak yang bersangkutan tidak merasakan adanya penekanan-
penekanan, melainkan semua anggota akan merasakan adanya 
kebebasan. 
3. Hubungan primer bersifat dan juga inklusif, artinya hubungan 
yang diadakan itu harus melekat pada kepribadian seseorang 
dan tidak dapat digantikan oleh orang lain, dan bagi mereka 
yang mengadakan hubungan harus menyangkut segala 
kepribadiannya, misalnya perasaannya, sifat-sifatnya, dan 
sebagainya. 
C. Kelompok-kelompok yang konkret dan hubungan primer  
Kelompok primer seperti yang digambarkan di atas kenyataan 
tidak terdapat pada masyarakat, artinya tidak terdapat kelompok primer 
yang sempurna sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan di 
atas. 
Bahkan dewasa ini kelompok primer di dalam masyarakat makin 
berkurang, akan tetapi apabila organisasinya makin besar, maka makin 
besar pula keperluan dan dorongan untuk mencari kelompok primer, 
agar supaya terdapat ikatan psikologis di antara para anggotanya. 
Biasanya ikatan psikologis ini hanya pada orang-orang tertentu saja, 
misalnya antara atasan dan bawahan sesuai dengan paham paternalistis 
dalam masyarakat. 
 
 
Landasan Daya Tarik Manusia 
Kedekatan Geografis 
Faktor yang paling menentukan daya tarik manusia adalah proksimitas, 
atau kedekatan geografis. Jarak yang sangat dekat juga mempengaruhi daya tarik 
seperti terbukti dalam kajian klasik mengenai penduduk perumahan: orang lebih 
sering bergaul dengan tetangga yang apartemennya bersebelahan daripada dengan 
orang-orang yang tinggal di apartemen paling ujung, padahal jarak terjauh antara 
satu apartemen dengan apartemen lainnya hanyalah 83 kaki. 
Kemiripan  
 Sosial kemiripan sebagai basis daya tarik tampak tidak hanya dalam 
pemilihan pasangan hidup tetapi juga dalam semua jenis hubungan manusia dan 
karena itu juga dalam banyak bentuk komunikasi. Dalam batas-batas tertentu, 
semakin mirip pihak-pihak yang berkomunikasi, akan semakin efektif pula 
komunikasi mereka. Suatu kondisi yang membatasi adalah apabila terdapat begitu 
banyak kemiripan antara orang-orang sehingga mereka memiliki sikap dan 
kepercayaan yang sama mengenai setiap hal. 
Situasi  
Rasa suka timbal balik yang dipersepsi 
 Ketika kita merasa bahwa seseorang menyenangi kita, kita merasa senang, 
karena hal itu meningkatkan penghargaan diri kita. Rasa suka timbal balik dapat 
dijelaskan dengan dua alasan: pertama orang yang menyukai anda meningkatkan 
penghargaan diri anda; dan kedua, perilaku “rasa suka”-nya merupakan suatu 
pujian, dan anda mengembalikan pujian itu dengan balasan rasa suka juga. 
Perubahan dalam penghargaan diri  
Kecemasan  
Isolasi  
Kebutuhan-kebutuhan yang saling melengkapi  
 Dalam memilih pasangan hidup dan bahkan kawan, kita tertarik pada 
orang yang paling mungkin memuaskan kebutuhan kita.   
 
KOMUNIKASI KELUARGA 
 Keluarga adalah jaringan orang-orang yang berbagi kehidupan mereka  
dalam jangka waktu yang lama; yang terikat oleh perkawinan, darah atau 
komitmen, legal atau tidak yang menganggap diri mereka sebagai keluarga dan 
yang membagi pangharapan-pengharapan masa depan mengenai hubungan yang 
berkaitan antara anggota di dalamnya. 
 
PRINSIP PEMECAHAN KONFLIK 
Perundingan (negosiasi)  
Terdapat empat prinsip dalam negosiasi. Pertama, pisahkan orang dari masalah. 
Karena para perunding (negosiator) pertama-tama adalah manusia, adalah eprlu 
untuk berurusan langsung dengan orang-orang dalam suatu perselisihan sehingga 
hubungan dan masalah dipisahkan. Selain berusaha mempersepsi orang lain 
secara akurat, kedua pihak harus “menyatakan emosi mereka dan mengakui 
emosi-emosi tersebut sebagai sah.” Pendekatan dasarnya adalah menghadapi 
masalah, bukan orang-orang-dan terutama menghadapinya secara berdampingan, 
menentukan apa yang menjadi masalah bagi kedua belah pihak. Kedua, pusatkan 
pada kepentingan, bukan pendapat. Dengan mengakui bahwa kepentingan kedua 
pihak adalah bagian dari masalah, anda terhindar menempatkan hubungan dan 
substansi dalam konflik. Suatu aturan yang berguna adalah dengan memberi 
dukungan positif kepada manusia-manusia di pihak lain yang kekuatannya 
sederajat agar bersemangat untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, temukan 
pilihan demi keuntungan bersama. Cobalah menyusun beberapa pilihan terlebih 
dahulu, kemudian baru putuskan kemudian. Karena sering dua orang mempunyai 
kepentingan yang berbeda-bed, kepentingan yang berbeda tersebut sebenarnya 
mungkin berkaitan. 11 
 
Teori masyarakat massa dan integrasi  
 Teori masyarakat massa berpangkal dari pandangan bahwa para anggota 
masyarakat tidak terintegrasi, atau setidak-tidaknya tidak terintegrasi secara 
“sehat”. Sebenarnya banyak anggota masyarakat yang tidak diorganisasi secara 
baik dan tidak pula berperan serta sepenuhnya menghendaki adanya upaya 
pemimpin untuk memobilisasi dan mengorganisasi mereka. Budaya modern telah 
ikut bertanggung jawab atas hilangnya rasa keterikatan dengan tempat (sense of 
place) dalam masyarakat modern dan punahnya beberapa unsure penguat 
identitas. Walaupun demikian, kadang kala budaya modern, contoh : berbagai 
media massa sekarang, dianggap berperan dalam menyediakan pengganti unsur-
unsur yang telah hilang. Pengganti yang disediakan itu dapat saja berwujud 
gambaran komunitas, kota kecil, dan kehidupan pedesaan di masa lalu yang 
ditampilkan untuk menggugah perasaan nostalgia. Terlepas dari adanya perasaan 
nostalgia semacam itu, budaya modern, memiliki kemampuan untuk 
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menggantikan aspek ritual masyarakat yang sebenarnya dengan menyajikan 
berbagai tema percakapan, tokoh identifikasi diri, atau objek obrolan gosip. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa budaya modern telah menciptakan 
lingkungan simbolik yang berkesinambungan dan sama bagi para individu, yang 
tentu saja akan hidup tersebar dan terisolasi jika lingkungan semacam itu tidak 
ada.12 
 
PERBEDAAN DIFERENSIASI DAN STRATIFIKASI SOSIAL  
Di masyarakat mana pun, struktur sosial yang ada umumnya ditandai dua 
ciri yang khas, yaitu: 
1. Secara vertical, strktur sosial masyarakat ditandai oleh adanya perbedaan-
perbedaan antar kelas sosial dan polarisasi sosial yang cukup tajam. 
2. Secara horizontal, masyarakat ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-
kesatuan sosial berdasarkan perbedaan suku bangsa, perbedaan agama, 
profesi, ras, adapt serta perbedaan kedaerahan  
Perbedaan masyarakat secara vertical sebagaimana dikemukakan Nasikun –
disebut stratifikasi sosial, sedangkan perbedaan masyarakat secara horizontal 
disebut diferensi sosial. Stratifikasi sosial muncul karena ketimpangan 
distribusi dan kelangkaan barang berharga yang dibutuhkan masyarakat, 
seperti uang, kekuasaan, pendidikan, keterampilan, dan semacamnya. 
Sementara itu, diferensiasi sosial muncul karena pembagian kerja, perbedaan 
agama, ras (pengelompokan individu atas dasar cirri fisik), etnis 
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(pengelompokan individu atas dasar ciri persamaan kebudayaan, seperti 
bahasa, adapt, sejarah, sikap, wilayah), atau perbedaan jenis kelamin. 
 Di dalam stratifikasi sosial, hubungan antar kelas dalam banyak hal 
cenderung tidak seimbang-dimana ada pihak tertentu yang lebih dominan dan 
berkuasa daripada pihak yang lain. Sementara itu, di dalam diferensiasi sosial 
yang dipersoalkan bukanlah apakah antara berbagai kelompok (bukan antara 
berbagai kelas) itu seimbang atau tidak, melainkan yang lebih ditekankan 
bahwa masyarakat pada dasarnya bersifat pluralistic dan di dalam terdapat 
sejumlah perbedaan. 
 Hubungan antarkelompok dalam diferensiasi sosial-entah itu atas dasar 
perbedaan profesi, ras, etnis, agama, atau jenis kelamin-selalu tidak pernah 
netral dari dimensi-dimensi stratifikasi sosial. Hak dan kewajiban seorang 
buruh dan majikan, misalnya, di mata hukum secara normatif sama. Tetapi, 
karena antara keduanya dari segi kekuasaan dan ekonomi jauh berbeda, maka 
pola hubungannya pun menjadi tidak seimbang.   
 
Wujud Diferensiasi Sosial  
Masyarakat manusia pada dasarnya bisa dibedakan atau terdiferensiasi 
menurut berbagai kriteria, seperti ciri fisiologis dan ciri kebudayaan. Berikut 
beberapa wujud diferensiasi sosial yang menonjol, yakni atas dasar: 
1. Ras 
2. Etnik 
3. Agama 
4. Jenis kelamin 
Perbedaan Ras 
 Ras adalah suatu kelompok manusia yang agak berbeda dengan kelompok-
kelompok lainnya selain dalam segi ciri-ciri fisik bawaan, dalam banyak hal juga 
ditentukan oleh pengertian yang digunakan oleh masyarakat. 
 Dengan demikian, perbedaan masyarakat atas dasar ras bisa didasarkan 
atas perbedaan cirri fisik maupun sosial. Para ahli antropologi fisik umumnya 
membedakan ras berdasarkan lokasi geografis, ciri-ciri fisik-seperti warna mata, 
warna kulit, bentuk wajah, warna rambut, bentuk kepala-dan prinsip evolusi 
rasial.  
Ras dalam definisi berdasarkan geografis adalah kumpulan individu atau 
kelompok yang serupa dalam sejumlah ciri dan yang menghuni suatu teritori serta 
acap kali berasal mula sama. Berikut tiga ras pokok yang ada di dunia : 
1. Ras putih (kaukasoid) 
2. Ras kuning (Mongolid dan orang Amerika); dan 
3. Ras hitam (Etiopoid, Australia, dan Melanesia)  
 
Perbedaan Etnik 
 Suatu kelompok etnik adalah kelompok yang diakui oleh masyarakat dan 
oleh kelompok etnik itu sendiri sebagai suatu kelompok yang tersendiri. Istilah 
etnik bukan hanya menyangkut kelompok-kelompok ras, melainkan juga 
menyangkut kelompok-kelompok lain yang memiliki asal muasal yang sama, dan 
mempunyai kaitan satu dengan yang lain dalam segi agama, bahasa, kebangsaan, 
asal daerah atau gabungan antara sosial yang satu dengan sosial yang lain. 
 Dalam suatu negara sering kali terdapat beberapa kelompok etnik yang 
berbeda. Di Indonesia, misalnya, kita mengenal etnik Jawa, Ambon, Madura, 
Cina, Minang, Batak, dan sebagainya. Keberadaan kelompok etnik tersebut tidak 
selamanya permanent dan bahkan acapkali hilang karena adanya asimilasi dan 
amalgamasi. Yang dimaksud asimilasi adalah pembauran budaya dimana dua 
kelompok melebur kebudayaan mereka sehingga melahirkan satu kebudayaan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan amalgamasi adalah pembauran biologis antara 
kelompok manusia yang masing-masing memiliki ciri-ciri fisik yang berbeda 
sehingga keduanya menjadi satu rumpun. Di berbagai negara –akibat globalisasi 
dan proses keterbukaan- kecenderungan terjadinya asimilasi dan amalgamasi 
makin lama makin meningkat.13 
  
Perbedaan Agama 
 Agama adalah suatu system terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan 
praktik yang berhubungan dengan hal-hal yang suci, dan bahwa kepercayaan dan 
praktik tersebut mempersatukan semua orang yang beriman ke dalam suatu 
komunitas moral yang disebut umat.14  
 Menurut ketentuan yang berlaku di Indonesia beberapa agama yang secara 
resmi diakui dan dijamin keberadaannya oleh pemerintah adalah agama Islam, 
Kristen Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Perbedaan agama di satu sisi 
memang rawan karena bisa menjadi benih perpecahan. Tetapi, sepanjang masing-
masing umat mau saling mengembangkan sikap toleransi dan saling menghormati 
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14 Opcit (198) 
hak masing-masing umat, niscaya kerukunan dan kestabilan akan tetap bisa 
terjaga dengan baik. 
 
Diferensiasi dan Disorganisasi Sosial  
 Sekurang-kurangnya ada tiga sosial yang menyebabkan integrasi sosial 
dan kerja sama antarkelompok dalam diferensiasi sosial pecah, sehingga terjadi 
disorganisasi sosial:15 
1. Faktor politik 
2. Faktor ekonomi 
3. Faktor sosial budaya 
 
Faktor Politik 
 Hubungan antarkelompok yang berbeda yang semula rukun suatu saat bisa 
berubah menjadi penuh konflik ketika di dalamnya diberi muatan politik atau 
dimanipulasi untuk kepentingan elite-elite politik. 
 Di Indonesia, pengalaman buruk yang serupa pernah terjadi di zaman 
pemberontakan G-30-S/PKI. Masyarakat yang semula hidup rukun saling tolong 
menolong berubah saling curiga, dan bahkan saling membunuh karena 
dimanipulasi untuk kepentingan politik PKI atau kelompok yang kontra PKI 
Faktor Ekonomi 
 Perbedaan antarkelompok bisa berubah menjadi permusuhan atau minimal 
sikap antipati ketika perbedaan antara masing-masing kelompok itu bersejajaran 
dengan kesenjangan kelas ekonomi. 
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 Di banyak negara sudah banyak terbukti bahwa perselisihan antar-etnis 
sering meledak karena dipicu oleh adanya kesenjangan dan isu ekonomi. Di 
Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir kita tentu pernah mendengar dan 
membaca bahwa beberapa kali kerusuhan sosial sempat muncul karena disulut 
oleh isu konflik antar-etnis. Perbedaan etnis ternyata suatu ketika bisa menjadi 
bibit pemicu konflik yang sangat potensial bila tidak didukung oleh kesadaran 
hidup berbangsa dan bernegara yang benar. 
Faktor Sosial Budaya 
 Yang dimaksud sosial sosial budaya di sini terutama adanya ikatan 
primordialisme antara kelompok satu dengan yang lain atas dasar solidaritas etnis, 
ras, kelas, atau sentiment kedaerahan.    
 
INTEGRASI SOSIAL 
Ada tiga sosial sosial yang berfungsi positif mengeliminasi agar perbedaan 
antar-etnis yang ada tidak meruncing menjadi pergesekan sosial yang manifest. 
Pertama, karena adanya pola hubungan yang bersifat “simbiosis-mutualisme” 
antar etnis yang berbeda dalam kegiatan produksi. Seorang etnis Madura yang 
bekerja pada juragan Cina, misalnya, ia tidak akan mempersoalkan status dan 
peran sosialnya sepanjang dalam soal upah relatif dapat disepakati kedua belah 
pihak, dan satu sama lain saling bertoleransi dengan caranya masing-masing. 
Dengan kata lain tanpa harus melakukan dan terjadi asimilasi cultural, asalnya 
dalam hubungan produksi yang berjalan terbangun pola hubungan patron client 
yang adil, maka konflik-pun relative dapat ternetralisir, bahkan diantara mereka 
dapat tumbuh hubungan sosial yang erat dan saling membutuhkan.  
Kedua, karena adanya forum atau zona netral yang dapat dijadikan titik 
pertemuan antar etnis yang secara cultural berbeda –yang berfungsi dan 
melahirkan cross-cutting layalities. Dengan menjalin komunikasi dan hubungan 
sosial yang intensif, antar etnis satu dengan yang lain bukan saja makin mengenal 
karakter masing-masing, tetapi di sana pelan-pelan juga mulai tumbuh kesadaran 
bahwa antara mereka dengan etnis yang lain memang berbeda –tanpa harus saling 
mengsubordinasi. 
Seorang Cina pemilik toko, misalnya mungkin saja ia sempat was-was 
ketika menerima seorang pegawai dari etnis tertentu yang dipersepsi cenderung 
bersikap keras dan sulit diatur. Tetapi, setelah masing-masing pihak saling 
mengenal, maka prasangka atau stigma sosial semacam ini ternyata disadari tidak 
selalu benar. Empati dan toleransi adalah dua hal yang tumbuh bersamaan dengan 
makin intensifnya kegiatan yang saling menyapa antar etnis yang berbeda dalam 
sebuah titik pertemuan yang netral. Tak selalu interaksi sosial antar etnis yang 
berbeda berlangsung dengan tulus. Namun demikian, ketika masing-masing pihak 
menyadari pada batas demarkasi sosial mana mereka harus bekerja sama dan 
saling menoleransi, maka perselisihan yang frontal pun dapat dihindari.  
Ketiga, karena dukungan dan sense of belonging yang tinggi dari tokoh 
masyarakat dan agama serta lembaga sosial untuk tetap menjaga dan mencegah 
kemungkinan terjadinya konflik horizontal yang terbuka.16  
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MEMBANGUN KEHIDUPAN MULTIKULTURALISME 
Ada dua sosial yang menyebabkan konflik di dalam masyarakat yang 
pluralistis tidak meletup menjadi konflik yang terbuka, yakni:  
1. Cross-cutting affiliations 
2. Cross-cutting loyalities 
17Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi oleh karena berbagai anggota 
masyarakat sekaligus menjadi anggota dari berbagai kesatuan sosial (cross-
cutting affiliations). Setiap konflik yang terjadi diantara kelompok sosial 
dengan kelompok sosial lain segera akan dinetralisir oleh adanya loyalitas 
ganda (cross-cutting loyalities) dari para anggota masyarakat terhadap 
berbagai kelompok sosial. 
 Konflik antar suku bangsa, misalnya, akan segera direduksi oleh 
bertemunya loyalitas agama atau daerah. Perselisihan antara golongan yang 
berbeda etnis, dalam banyak kasus bisa diredam atau bahkan dihilangkan bila 
pihak-pihak yang berselisih memiliki persamaan dalam agama yang dianut 
atau berasal dari wilayah yang sama. 
 Di Indonesia, sejarah telah banyak membuktikan bahwa karena struktur 
dan loyalitas masyarakat Indonesia yang bersifat silang menyilang telah 
menjadi landasan mengapa masyarakat Indonesia tetap relatif stabil dari masa 
ke masa, kendati beberapa kali kita sering diuji dengan berbagai kerusuhan 
dan cobaan. Tanpa adanya keanggotaan dan loyalitas yang bersifat silang-
menyilang, niscaya adanya diferensiasi sosial akan menjadi benih yang cepat 
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atau lambat bisa mengganggu integrasi nasional yang telah dengan susah 
payah kita bina selama ini. 
 
Pandangan Talcot Parson tentang Tindakan Sosial 
1. Model behavioris dalam psikologi yang memberi tekanan pada rangsangan 
(stimulus) dan ganjaran (reward). 
2. Teori pertukaran sosiologis yang menyatakan bahwa orang cenderung 
memaksimalkan sejumlah hal tertentu (seperti pengakuan sosial) dan baru 
akan berinteraksi ketika ada keuntungan untuk melakukannya. 
3. Teori permainan. Menurut teori ini, hidup sosial adalah semacam 
permainan yang tersusun atas strategi, ganjaran dan hukuman. Manusia 
seperti pemain yang mencoba menduga-duga langkah pemain lawannya 
dan memperbesar keuntungan yang mereka peroleh dengan memainkan 
beraneka macam scenario. 
4. Model manusia ekonomi, yang menyatakan bahwa manusia itu membuat 
perhitungan rasional atas minat kepentingan mereka dan bertindak seturut 
perhitungan tersebut. Hidup sosial itu analog dengan sebuah pasar dimana 
orang menghitung keuntungan dan kerugian yang diperolehnya.18 
 
Tindakan manusia itu selalu mempunyai dimensi normative atau 
nonrasionalnya. Dengan kata lain, tindakan dipandu oleh ideal-ideal tertentu atau 
pemahaman bersama. Karena sifatnya yang internal dan dekat dengan motivasi, 
mereka menjadi basis dari model tindakan yang sukarela (voluntaristic model of 
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action), alih-alih deterministic, motivasi yang bersifat internal dan berpola ini 
mendorong orang untuk bekerja secara sukarela guna mencapai tujuan-tujuan 
akhir tertentu secara bersama. 
Di jantung The structure of Sosial Action terletak model unit tindakan (the unit 
act), yaitu sebuah model ideal tindakan manusia yang harus mempunyai lima 
unsur: 
1. tujuan, (ends) 
2. sarana (means), hal-hal yang memampukan si pelaku bertindak; 
3. syarat (conditions), situasi kondisi dan batasan-batasan yang melingkupi 
tindakan. 
4. norma (norms), pemahaman atas tujuan dan sarana mana yang sesuai dan 
bisa diterima. 
5. upaya (effort), kerja atau upaya yang dikerahkan pelaku untuk 
menyelesaikan tindakan. 
Dengan mengemukakan teori ini, kita mengembangkan sebuah model tindakan 
manusia yang bersifat multidimensi. Di sini kita berikhtiar untuk menggantikan 
tafsir atas tindakan manusia yang satu sisi (seperti idealisme, materialisme, 
rasionalisme dan sebagainya) dengan sebuah model yang bisa meggabungkan 
beberapa aspek menjadi sebuah kerangka pemahaman yang lebih kompleks dan 
seimbang. 
Model masyarakat terdiri dari tiga system. System pertama adalah sisetm 
sosial yang terbentuk dari interaksi antar manusia. Ini adalah sebuah wilayah yang 
potensial menciptakan konflik karena orang berebut sumber daya yang langka dan 
memperjuangkan tujuan yang berbeda-beda. Di sini perlu sebuah system sosial 
yang akan mengurusi sumber-sumber ketegangan serta menciptakan stabilitas dan 
keteramalan. Teori ini memberikan batasn mana saja pola-pola bertindak yang sah 
sekaligus memberi dasar bagi beroperasinya lembaga-lembaga yang menjunjung 
tinggi pola-pola nilai tertentu. Bersama dengan peran-peran ini muncul pula 
ekspetasi-ekspetasi yang akan mambantu menstabilkan pola-pola interaksi antar 
manusia.  
Sistem kedua adalah system kepribadian yang tersusun atas sejumlah 
disposisi kebutuhan. Mereka adalah preferensi, hasrat dan keinginan. Disposisi 
kebutuhan ini dibentuk oleh proses sosialisasi dan system nilai dari sebuah 
masyarakat. Pengaturan disposisi ini akan membantu terjaganya tatanan sosial. 
Sisetm ketiga adalah system budaya (cultural system). Sistem ini membuat 
orang bisa saling berkomunikasi dan mengoordinasikan tindakan-tindakan 
mereka, sebagian dengan cara mempertahankan ekspetasi peran. Ada tiga wilayah 
penerapan system budaya ini yaitu:  
1. Ranah symbol-simbol kognitif yang berurusan dengan ide dan keyakinan 
tentang dunia. Kegiatan dalam ranah ini bersifat instrumental. 
2. Simbol-simbol ekspresif (misalnya seni dan musik) yang biasanya 
mengkomunikasikan emosi. Untuk menilainya, dibutuhkan seperangkat 
kriteria estetis. Kegiatan dalam ranah ini bersifat kreatif dan hal ihwal 
kenikmatan (pleasure). 
3. Standard an norma moral yang berurusan dengan benar atau salah. Di sini 
nilai-nilai (values) memainkan peranan paling pokok. Tindakan-tindakan 
konkret dinilai berdasarkan keselarasan atau ketidakselarasan mereka 
dengan ideal-ideal abstrak.19 
Kesepakatan tentang nilai-nilai bersama merupakan jantung dari tatanan 
sosial. Dengan membatinkan norma-norma, seperti keadilan dan kesetaraan, 
dan bercita-cita sama, orang akan menyelaraskan tindakan mereka dengan 
orang lain. Selain itu orang akan menyepakati standar-standar bersama untuk 
mengevaluasi perilaku konkret dan pola-pola pembagian sumber daya. 
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BAB IV 
VISI, MISI, TUJUAN, MANFAAT 
 
A. VISI 
Visi pada film dokumenter ini berusaha mewujudkan keharmonisan sosial 
di masyarakat, menjamin kelangsungan hidup solidaritas sosial yang telah 
terbangun serta memperkokoh integrasi sosial dengan lebih menghargai dan 
menjadikan warga negara Indonesia keturunan sebagai bagian utuh dari 
masyarakat yang tidak termarjinalkan. 
 
B. MISI 
Misi film dokumenter ini menggambarkan bagaimana proses komunikasi 
yang selama ini terjadi pada amalgamasi di kampung Balong sehingga mereka 
dapat menciptakan suatu komunitas baru yang kuat secara sosial maupun budaya. 
 
C. TUJUAN 
1. Mengetahui proses-proses komunikasi antarbudaya dalam proses 
amalgamasi menuju harmonisnya suatu komunitas. 
2. Mengetahui cara untuk mengurangi maupun menghambat konflik dalam 
tatanan kehidupan sosial budaya yang majemuk di Indonesia khususnya di 
Surakarta. 
 
 
 
D. MANFAAT 
1. Membuat sebuah karya dokumenter yang bermanfaat dalam 
merekonstruksi kembali persepsi positif masyarakat pada perkawinan 
campur atau amalgamasi  
2.   Membuka  cakrawala penulis pada khususnya, dan masyarakat pada 
umumnya tentang keberadaan etnis Cina yang telah menjadi bagian utuh 
dari budaya Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TREATMENT 
“ Ampyang Balong ” 
 
Tema 
 Kampung Balong adalah kampung yang memiliki jumlah warga etnis Cina 
terbesar di Surakarta. Akulturasi yang selama ini terjadi antara etnis Cina dan 
Jawa memberi sinergi yang sangat berarti bagi kemajuan ekonomi, ikatan sosial 
dan kemajuan ragam budaya yang selama ini dihasilkan.  
 
Ide Dasar 
 Mengetahui proses akulturasi etnis Cina – Jawa melalui amalgamasi 
sehingga menghasilkan suatu ikatan warga yang secara emosional dan sosial 
sangat kuat.  
 
Bahan Dasar 
 Mencari bahan-bahan tertulis lewat artikel, buku, surat kabar, maupun 
internet. Wawancara dengan warga etnis Cina dan Jawa di Balong, serta 
melakukan riset lapangan dan visual. 
 
 
Judul 
 "Ampyang Balong" 
 
 
Audiens 
 Kalangan Akademis, warga Solo, dan Masyarakat umum 
 
Lokasi 
 Kampung Balong sebagai lokasi utama, Kepanjen, Limolasan, dan 
Ngampil di Sudiropajan sebagai kampung Cina lain di Solo yang mendukung 
bahan dan proses audio visual dokumenter. 
 
Ringkasan Sajian 
 Di kampung Balong telah terjadi proses akulturasi dua kebudayaan yang 
luar biasa secara turun-temurun. Yakni antara Cina dan Jawa. Yang menjadi 
modal utama adalah kerukunan antara dua etnis itu. “Mereka yang sekarang ini 
hidup di sana,  telah menjadi bagian dari proses akulturasi kebudayaan di 
Surakarta, bisa disebut generasi ‘ampyang’. Sebuah makanan khas Jawa yang 
terbuat dari kacang dan gula jawa. Kacang itu bisa diibaratkan etnis Cina, gula 
jawa itu penduduk asli pribumi di sana,”  
Karena kondisi saat ini perkampungan itu demikian padat, kumuh dan 
tingkat perekonomian mereka memang rendah. Namun di balik itu semua, 
sesungguhnya solidaritas antar warga sungguh luar biasa. Di sana sudah tidak ada 
lagi perbedaan antar etnis. 
 Semangat gotong-royong mereka bisa diandalkan dan itu terjadi sampai 
sekarang. Salah satu yang terjadi sekarang adalah proses saling pengertian antar 
keluarga di dalam lingkaran satu kampung Sudiroprajan, bahwa mereka dapat 
memahami dan menerima perbedaan sosial satu sama lain. 
 Amalgamasi yang terjadi antar warga keturunan Cina atau yang sekarang 
kerap disebut merupakan realita nyata terjadinya ikatan kerukunan yang selama 
ini terjalin di Kampung Balong.  
 Hasil percampuran kedua kebudayaan ini pula yang mengapresiasi 
masyarakat lokal untuk menciptakan produk-produk kebudayaan yang ada di 
kampung Balong / Sudiroprajan sekarang seperti PMS, Barongsai, produk jajanan 
pasar, situs-situs budaya Tiong Hoa pada jaman dahulu dan yang sekarang 
digalakan adalah tentang serunya perhelatan Grebek Sudiro yang diadakan setiap 
tahunnya demi menyambut hari besar umat Konghucu yaitu Imlek      
 
Story Line 
 Sequen I 
 Warga Sudiroprajan atau yang lebih dikenal orang banyak di Solo sebagai 
kampung Balong melakukan suatu peribadatan untuk menyambut hari raya Imlek. 
Klentenk Avalokitesvara sebagai symbol agama Kong Hu Cu di Sudiro 
melakukan rangkaian kegiatan perayaan hari raya ini 
 Shot-shot penting: 
- Aktifitas warga Balong sekarang, pada malam hari di klentenk 
avalokitesvara 
- Ekspresi para pengunjung klentenk yang sangat apresiatif terhadap acara 
ini. 
- Komentar yang keluar dari mulut orang luar kota yang kebetulan berada di 
luar klentenk yang mengatakan orang Balong itu adalah orang yang 
sempurna 
- Visualisasi saat penjaja makanan di jalan RE Marthadinata berjualan di 
pagi hari.  
- Komunitas warga keturunan Tionghoa dan Jawa sedang berkumpul dalam 
suatu upacara perkawinan masyarakat. (Real Shoot/reportase) 
- Tata cara dan instrumen yang digunakan dalam pernikahan 
menggambarkan budaya budaya "ampyang " ini. 
-  Penggambaran suasana kampung Balong tanpa narasi / Voice Over 
(VO), suasana jalanan Balong dan Kepanjen di pagi hari yang diawarnai 
berbagai aktivitas warga keturunan Cina – Jawa yang tampak sangat 
bersahaja. Sebagai prolog untuk mengangkat suasana awal / pembukaan 
film yang akan dimulai. 
 
  
 Sequen II 
 Saat ini banyak warga Balong keturunan Cina yang telah menikah 
dengan warga lokal maupun etnis Jawa luar kota atau lingkungan Balong sendiri. 
Dalam proses asimilasi ini banyak adaptasi yang dilakukan untuk membangun 
kekerabatan. Kekerabatan yang dibangun bukan hanya oleh individu tetapi juga 
antar keluarga. 
 
 Shot-shot penting: 
- Warga etnis Jawa mempunyai rasa cinta kepada saudaranya di Balong. 
Terutama pada kaum Tionghoa dan juga sebaliknya. Visual itu 
digambarkan dengan hubungan cinta / perkawinan antara dua warga 
(Dewi-Dian) yang berbeda etnis. Inset perkawinan antara kedua belah 
pihak warga antar etnis  
- Visualisasi yang menceritakan tentang proses pengalaman amalgamasi 
antara Pipit dan Joko yang digambarkan secara sederhana dan apa adanya. 
Lingkungan yang melingkupi adalah rumah Pipit   
- Gambaran orientasi dan alasan ke depan bagi Pipit dan Joko yang sudah 
mengikrarkan diri dan siap untuk menjadi membentuk keluarga campuran     
 
  Sequen III 
 Visualisasi yang memaparkan tentang keluarga Hwang Lie yang 
mempunyai kerajinan membuat rumah-rumahan kertas untuk upacara pemakaman 
kaum Tiong Hoa. Ia menceritakan bagaimana keturunannya sudah tidak mampu 
lagi untuk melanjutkan kemampuannya dalam seni membuat rumah-rumahan 
kertas. 
- Insert pasar gede yang menunjukkan identitas orang-orang pasar gede. 
- Hwang Lie menceritakan, semenjak anaknya pindah agama untuk menjadi 
pendeta dia sudah tidak bisa lagi menurunkan ketrampilannya pada siapa 
pun 
 
  Sequen IV 
Bagaimana Amlagamasi dan hasilnya yang berupa keturunannya 
mengembalikan kepercayaan masyarakat. Untuk hidup di tengah – tengah warga 
Jawa - Tionghoa dan selalu ingin menjadi bagian yang berfungsi bagi kemajuan 
daerah yang didiaminya.untuk menarik simpati warga.  Grebek sudiro adalah 
salah satu perhelatan yang mencerminkan kesatuan dua budaya ini. 
 
 
 
 Shot-shot penting: 
- Tayangan Grebek Sudiro menyuguhkan tampilan ‘rebutan kue’ diamana 
banyak sekali warga yang berpartisipasi dalam rebutan kue itu. Sebelumnya pun 
diadakan karnaval budaya di mana kontingen dari balong juga                 
- Barongsai Tionghoa yang dimainkan oleh warga campuran sedang tampil 
pada perayaan imlek memanjatkan doa bagi keberhasilan mereka dan warga 
sekitarnya. 
- Pameran foto yang disuguhkan dalam Gallery Acculturation memberi 
banyak visualisasi yang jelas bagaimana kehidupan masyarakat secara natural 
terjadi di kampung Balong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
FILM DOKUMENTER 
 
Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film pertama karya 
Lumiere bersaudara yang berkisah tentang perjalanan (travelogues) yang dibuat 
sekitar tahun 1890-an. Tiga puluh enam tahun kemudian, kata ‘dokumenter’ 
kembali digunakan oleh pembuat film dan kritikus film asal Inggris John Grierson 
untuk Film Moana (1962) karya Robert Flaherty. Grierson berpendapat 
dokumenter merupakan cara kreatif merepresentasikan realitas. Sekalipun 
Grierson mendapat tentangan dari berbagai pihak, pendapatnya tetap relevan 
sampai saat ini 20. 
Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat 
untuk macam tujuan. Namun harus diakui, film dokumenter tak pernah lepas dari 
tujuan penyebaran informasi, pendidikan, dan propaganda bagi orang atau 
kelompok tertentu. Intinya, film dokumenter tetap berpijak pada hal-hal senyata 
mungkin. Seiring dengan perjalanan waktu, muncul berbagai aliran dari film 
dokumenter misalnya dokudrama. Dalam dokudrama, terjadi reduksi realita demi 
tujuan-tujuan estetis, agar gambar dan cerita menjadi lebih menarik. Sekalipun 
demikian, jarak antara kenyataan dan hasil yang tersaji lewat dokudrama biasanya 
tak berbeda jauh. Dalam dokudrama, realita tetap jadi pakem pegangan 21.  
Kekuatan utama yang dimiliki film dokumenter terletak pada rasa 
keontentikan, bahwa tidak ada definisi film dokumenter yang lengkap tanpa 
mengaitkan faktor-faktor subyektif pembuatnya. Dengan kata lain, film 
                                                 
20 Heru Effendy, Mari Membuat Film, Panduan, Yogyakarta, 2002. hal 11 
21 Ibid. hal 12 
dokumenter bukan cerminan pasif dari kenyataan, melainkan ada proses 
penafsiran atas kenyataan yang dilakukan oleh si pembuat film dokumenter. Film 
dokumenter, selain mengandung fakta, ia juga mengandung subyektivitas 
pembuat. Subyektivitas dalam arti sikap atau opini terhadap peristiwa. Jadi ketika 
faktor manusia berperanan, persepsi tentang kenyataan kan sangat tergantung 
pada manusia pembuat film dokumenter itu 22. 
Seorang pembuat film dokumenter yaitu DA. Peransi mengatakan 
bahwa film dokumenter yang baik adalah yang mencerdaskan penonton. Sehingga 
kemudian film dokumenter menjadi wahana yang tepat untuk mengungkap 
realitas, menstimulasi perubahan. Jadi yang terpenting adalah menunjukkan 
realitas kepada masyarakat yang secara normal tidak terlihat realitas itu 23. 
Dalam pembuatan film dokumenter, kejelian adalah hal yang pokok. 
Sehingga diperlukan suatu pemikiran dan proses teknis yang matang. Suatu 
produksi program film memerlukan tahapan proses perencanaan, proses produksi, 
hingga hasil akhir produksi. Tahapan tersebut sering dikenal dengan Standard 
Operation Procedure (SOP), yang terdiri dari: 
1. Pra Produksi (ide, perencanaan, persiapan) 
2. Produksi (pelaksanaan) 
3. Pasca Produksi (Penyelesaian dan Penayangan) 
I. Pra Produksi 
 Merupakan tahap awal dari proses produksi, termasuk didalamnya adalah 
penemuan ide, pengumpulan bahan berupa data-data untuk mendukung fakta atau 
                                                 
22 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, PT Gramedia Widiasarana Indonesia,  
Jakarta, 1996. hal  13 
 
23 Ibid. hal 15 
subyek yang dipilih. Tahap pra produksi ini sangat penting karena merupakan 
landasan untuk melaksanakan produksi dan harus dilakukan dengan dengan rinci 
dan teliti sehingga akan membantu kelancaran proses produksi. Jika tahap ini 
telah dilaksanakan secara rinci dan baik, sebagian dari produksi yang 
direncanakan sudah beres 24. Kegiatan ini meliputi : 
1. Memilih Subyek Film Dokumenter (choosing a subject) 
Ada beberapa kemungkinan yang menjadi dasar untuk memilih subyek. 
Subyek film dokumenter bisa berhubungan dengan sejarah, mitos atau legenda, 
sosial budaya, sosial ekonomi, atau yang lainnya. Pertimbangan dipilihnya suatu 
subyek bukan hanya karena kebetulan semata tetapi melalui proses panjang, 
melalui penelitian dan memiliki dasar pemikiran yang kuat. Dalam sebuah film 
dokumenter, apa yang disajikan mengandung subyektivitas pembuatnya, dalam 
arti sikap atau opini pembuat film terhadap realita yang didokumentasikannya.  
Tugas akhir ini memilih atlet diffable, dengan dasar pemikiran seperti yang telah 
disebutkan dalam uraian sebelumnya.  
2. Riset (Research) 
Riset (penelitian) adalah salah satu bagian terpenting sebelum pembuatan 
film dokumenter. Riset digunakan untuk mendukung fakta-fakta tentang subyek 
yang telah dipilih. Riset dilakukan untuk mendapatkan data-data yang bisa 
diperoleh melalui wawancara dengan tokoh ahli, kepustakaan, media massa, 
internet, dokumen maupun sumber lain.  
Menurut Garin Nugroho, riset juga berhubungan dengan tema film. Riset 
tema film berhubungan dengan penguasaan pada wacana yang menyangkut 
                                                 
24 Fred Wibowo, Dasar-dasar Produksi Program Televisi, Grasindo, Jakarta, 1997. hal 20 
disiplin ilmu dan kebutuhan mendiskripsikannya ke bentuk visual. Pendampingan 
kepustakaan dan ahli lokal juga penting dan harus dilakukan.  
 Penelitian untuk tugas akhir ini diawali dengan mencari data maupun 
informasi di Badan Pembina Olahraga Cacat (PBOC) Surakarta. Kemudian 
dilakukan survey awal dengan melakukan pendekatan personal, pendekatan 
kepada para atlet diffable secara lebih mendalam. Penelitian ini dilanjutkan lagi 
dengan melakukan survey ulang, mencari data-data lewat buku-buku tentang pola 
perilaku diffable, media massa, internet, dan wawancara dengan para atlet 
diffable.  
3. Mempersiapkan Detail Produksi 
Mempersiapkan detail berarti menyiapkan segala hal yang diperlukan agar 
proses produksi dapat berjalan lancar. Persiapan-persiapan tersebut antara lain: 
a. Data Teknis 
b. Sinopsis atau tulisan ringkas mengenai garis besar cerita, meliputi 
adegan adegan poko dan garis besar pengembangan cerita 25.  
c. Treatment, dapat dijabarkan sebagai perlakuan tentang hal-hal 
yang dijabarkan dalam sinopsis. Sebuah uraian mengenai segala 
urutan kejadian yang akan tampak di layar TV atau Video. Uraian 
itu bersifat naratif, tanpa menggunakan istilah teknis 26. 
d. Naskah atau skenario, yaitu cerita dalam bentuk rangkaian sekuen 
dan adegan-adegan yang siap digunakan untuk titik tolak produksi 
film, tetapi belum terperinci.  
                                                 
25 Marselli Sumarno, Opcit. hal 117 
 
26 PCS. Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video, Grasindo, 
Jakarta, 1993. hal 46 
e. Shooting Script adalah naskah versi siap produksi yang berisi sudut 
pengambilan gambar atau angle dan bagian-bagian kegiatan secara 
rinci dan spesifik. 
f. Timetable Shooting atau penjadwalan Shooting yang berbentuk 
Shooting Breakdown dan Shooting Schedule. 
 
II. Produksi 
 Tahap ini merupakan kegiatan pengambilan gambar atau shooting. 
Pengambilan gambar dilakukan berdasarkan shooting script dan shooting 
breakdown dengan pengaturan jadwal seperti yang tercantum dalam shooting 
schedule.  
 Beberapa istilah yang digunakan dalam pengambilan gambar atau shooting 
antara lain : 
· Shot, adalah sebuah unit visual terkecil berupa potongan film yang 
merupakan hasil satu perekaman 27.  
· Camera Angle, atau biasa disebut sudut pengambilan gambar, adalah 
posisi kamera secara relatif terhadap subyek dan obyek. 
· Sequence, atau serangkaian shot-shot yang merupakan satu kesatuan yang 
utuh. 
· Scene, atau adegan adalah salah satu shot atau lebih dari suatu lokasi atau 
action yang sama. 
                                                 
27 Marselli Sumarno, Opcit. hal 116 
 
· Close Up (CU), atau pengambilan terdekat. Tembakan kamera pada jarak 
yang sangat dekat dan memeperlihatkan hanya bagian kecil subyek, 
misalnya wajah seseorang 28. 
· Long Shot (LS), shot jarak jauh yang kepentingannya untuk 
memeperlihatkan hubungan antara subyek-subyek dan lingkungan maupun 
latar belakangnya. 
· Medium Shot (MS), shot yang diambil lebih dekat pada subyeknya 
dibandingkan long shot. Bila obyeknya manusia, medium shot 
menampilkan bagian tubuh dari pinggang ke atas 29. 
· Medium Long Shot (MLS), atau disebut juga knee shot. Bila obyeknya 
manusia, maka yang tampak adalah dari kepala sampai lutut, bagian latar 
belakang tampak rinci 30. 
· Composition, merupakan teknik menempatkan gambar pada layar dengan 
proporsional. 
· Pan, menggerakkan kamera ke kanan dan ke kiri pada poros (as) 
horisontalnya 31. 
· Tilt, gerakan kamera menunduk dan mendongak pada poros vertikalnya 32.  
· Tracking Shot, shot yang diambil dengan memindahkan kamera mendekat 
ke subyek (track in) maupun menjauh dari subyek (track out). Kamera 
bisa diletakkan diatas peralatan beroda karet yang disebut dolly 33.  
· Follow, adalah gerakan kamera yang mengikuti kemana obyek bergerak.  
                                                 
28 Ibid. hal 112 
29 Ibid. hal 115 
30 Ibid 
31 Ibid 
32 Ibid. hal 117 
33 Ibid 
 III. Pasca Produksi 
Pasca produksi bisa dikatakan sebagai tahap akhir dari keseluruhan proses 
produksi. Tahap ini dilaksanakan setelah semua pengambilan gambar selesai. 
Tahap pasca produksi  ini meliputi logging, editing, dan mixing. 
Logging merupakan kegiatan pencatatan timecode hasil shooting, setelah 
logging, dilakukan penyusunan gambar sesuai skenario atau shooting script 
melalui editing. Setelah editing selesai dilakukan mixing gambar dengan suara. 
Suara dapat berupa atmosfir, suara asli, background musik, atau narasi. Untuk 
lebih rinci, ketiga tahapan ini akan diuraikan melalui data teknis yang terlampir. 
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